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ABSTRAK

Musyarrofah, Faizatul. 2023. Pengaruh Metode Think Talk Write (TTW) terhadap
Pengetahuan dan Keterampilan Berbicara Bahasa Jawa Siswa di MI
Mambaul Ulum Banjarejo. Tesis. Program Studi Magister Pendidikan
Guru Madrasah Ibtidaiyah. Pascasarjana Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing (I) Dr. H. Rahmat Aziz,
M.Si., (I1) Dr. Indah Aminatuz Zuhriyah, M.Pd.

Kata Kunci: Metode Think Talk Write (TTW), Pengetahuan, Keterampilan
Berbicara

Bahasa Jawa merupakan salah satu pembelajaran yang wajib diterapkan di
sekolah dasar sesuai dengan peraturan pemerintah provinsi Jawa Timur. Selain
itu, juga didasarkan sebagai salah satu usaha pelestarian budaya Indonesia dan
nilai-nilai positif yang ada dalam Bahasa Jawa. Akan tetapi, praktik langsung
yang terjadi di lapangan pembelajaran Bahasa Jawa kurang mendapat perhatian
dibuktikan dengan pengetahuan dan keterampilan berbicara siswa yang rendah.
Maka memerlukan metode yang sesuai untuk dapat meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan berbicara siswa. metode Think Talk Write (TTW) diharapkan
dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan berbicara siswa. dikarenakan
sintak (langkah pembelajaran) Think Talk Write (TTW) memiliki proses untuk
menstimulasi kemampuan berpikir, berbicara dan menulis. Tujuan penelitian ini
adalah: (1) mendeskripsikan pengaruh metode Think Talk Write (TTW) terhadap
pengetahuan Bahasa Jawa; (2) mendeskripsikan pengaruh metode Think Talk
Write (TTW) terhadap keterampilan berbicara Bahasa Jawa; (3) mendeskripsikan
pengetahuan dan keterampilan berbicara Bahasa Jawa siswa menggunakan
metode Think Talk Write (TTW).

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
kuantitatif eksperimen dengan rancangan true eksperimental design-pre test dan
post test control group design. Pengumpulan data dilakukan dengan tes, observasi
dan dokumentasi. Teknik untuk menganalisis data menggunakan uji deskripstif,
uji heteroskedostisitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif
penerapan metode Think Talk Write (TTW) terhadap pengetahuan Bahasa Jawa
dengan nilai sig. 0,002 < 0,005; (2) terdapat pengaruh positif penerapan metode
Think Talk Write (TTW) terhadap keterampilan berbicara Bahasa Jawa dengan
nilai sig. 0,001 < 0,005; (3) pengetahuan dan keterampilan berbicara siswa
mengalami peningkatan dengan nilai rata-rata awal pengetahuan adalah 47 setelah
diberi perlakuan meningkat menjadi 77, sedangkan nilai keterampilan bebricara
meningkat dari nilai awal 58 menjadi 73.



ABSTRACT

Musyarrofah, Faizatul. 2023. The Effect of the Think Talk Write (TTW) Method
on the Knowledge and Speaking Skills of Javanese Language Students at
Ml Mambaul Ulum Banjarejo. Thesis. Madrasah Ibtidaiyah Teacher
Education Masters Study Program. Postgraduate in State Islamic University
of Maulana Malik Ibrahim Malang. Advisor (1) Dr. H. Rahmat Aziz, M.Si.,
(1) Dr. Indah Aminatuz Zuhriyah, M.Pd.

Keywords: Think Talk Write (TTW) Method, Knowledge, Speaking Skills

Javanese language is one of the mandatory subjects to be
implemented in elementary schools according to the regulations of the
East Java provincial government. Additionally, it is regarded as an effort
for preserving Indonesian culture and the positive values embedded within
the Javanese language. However, the direct practice in Javanes language
education lacks attention, as evidenced by the low speaking skills and
knowledge among students. Thus, it requires a suitable method to
enhance students' speaking skills and knowledge. The Think Talk Write
(TTW) method is expected to improve students' speaking skills and
knowledge as the TTW syntax (learning steps) stimulates thinking,
speaking, and writing abilities. The objectives of this research are: (1) to
describe the influence of the Think Talk Write (TTW) method on Javanese
language knowledge; (2) to describe the influence of the Think Talk Write
(TTW) method on Javanese speaking skills; (3) to describe Javanese
language knowledge and speaking skills of students using the Think Talk
Write (TTW) method.

This research employs a quantitative approach with a quantitative
experimental research type using a true experimental design - pre-test and
post-test control group design. There are two class groups: the control
group and the experimental group. The population in this study consists
of 60 students, and the entire population is used as the sample.

The results indicate a positive influence of implementing the Think
Talk Write (TTW) method on Javanese language knowledge, with a
significance value of 0.002 < 0.005; (2) a positive influence of the Think
Talk Write (TTW) method on Javanese speaking skills, with a significance
value of 0.001 < 0.005; (3) students' knowledge and speaking skills have
improved, with the initial average knowledge value of 47 increasing to 77
after treatment, while speaking skills increased from an initial value of 58
to 73.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pembelajaran Bahasa Jawa merupakan salah satu muatan lokal wajib
yang dilaksanakan mulai dari jenjang sekolah dasar sampai jenjang sekolah
tingkat atas. Menurut Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (1990),
pembelajaran Bahasa Jawa penting untuk menjadi salah satu muatan lokal
wajib karena kepentingan pelestarian kebudayaan nasional.Kebijakan ini
juga diperkuat dengan kurikulum daerah (Peraturan Gubernur Jawa Timur
Nomor 19 tahun 2014) tentang mata pelajaran Bahasa daerah sebagai muatan
lokal wajib.? Kebijakan tersebut juga mempertimbangkan kedudukan maupun
fungsi Bahasa Jawa. Sebagai bahasa daerah, Bahasa Jawa berkedudukan
sebagai; (1) lambang identitas suatu daerah, (2) lambang kebanggaan suatu
daerah, dan (3) alat interaksi keluarga dan masyarakat suatu daerah.
Sedangkan sebagai mata pelajaran bahasa, sastra dan budaya jawa fungsi
Bahasa Jawa, vyaitu; (1) sarana untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan, (2) sarana membina rasa bangga, dan (3) sarana penyebaran
Bahasa Jawa.®

Bahasa Jawa sebagai bahasa ibu orang-orang Jawa yang digunakan di
Jawa Tengah, Yogyakarta dan Jawa Timur. Selain itu, Bahasa Jawa juga

digunakan oleh masyarakat Banten sebelah utara, di Lampung, di dekat

! Nicholas Septian Trijatmiko, dkk., Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah sebagai Sumber
Belajar untuk Pembelajaran Bahasa Jawa Kelas V Sekolah Dasar. Vol 2 No 4. JKTP: Jurnal
Kajian Teknologi Pendidikan. Tahun 2019. Hal. 279

2 Peraturan Gubernur Jawa Timur nomor 19 tahun 2014

% Wirayudha Pramana Bhakti. Pergeseran Penggunaan Bahasa Jawa ke Bahasa Indonesia
dalam Komunikasi Keluarga di Sleman. Jurnal Skripta. Tahun 2020. Vol 6 No 2 . Hal. 29



Medan dan di daerah transmigrasi yang melaksanakan kegiatan ekonomi
menggunakan Bahasa Jawa sebagai akibat masyarakat Jawa yang berimigrasi
ke daerah tersebut dan masih menggunakan Bahasa Jawa sebagai bahasa
minoritas. Tidak hanya di wilayah Indonesia, akan tetapi penutur Bahasa
Jawa juga berada di luar negeri diantaranya Suriname, Kaledonia Baru,
Malaysia dan Singapura. Bahasa Jawa memiliki berbagai dialek geografis
seperti dialek Banyumas, Tegal, Yogya-Solo, Surabaya, Samin, Osing, dan
sebagainya yang masing-masing memiliki subdialek tersendiri. Disamping
dialek, masyarakat jawa juga mengenal ragam bahasa seperti formal,
informal, dan ragam indah, yang masing-masing memiliki bentuk fonologi,
morfologi, sintaksis, maupun leksikon yang berbeda.* Ragam tersebut
tercermin dalam tingkat tutur (undha usuk) yang sangat kompleks
penggunaannya.

Fakta bahwa Bahasa Jawa merupakan salah satu Bahasa Daerah
Indonesia yang memiliki jumlah penutur terbanyak yakni sekitar 84 juta
penutur menjadi pertimbangan penting untuk mengajarkan Bahasa Jawa di
sekolah.® Siswa diharapkan mampu menguasai Bahasa Jawa dengan tujuan
agar dapat bersosialisasi dan bergaul dengan lingkungan masyarakat sekitar.

Akan tetapi, Bahasa Jawa sering dianggap sebagai mata pelajaran
kedua dan lebih mementingkan mata pelajaran eksak. Selain itu, keberadaan

Bahasa Jawa dianggap tidak modern. Orang tua dan anak muda khususnya

4 Ahmad Muhid. Tingkat Tutur Bahasa Jawa Masyarakat Samin Desa Klopoduwur
Kabupaten Blora. Majalah limiah Informatika. Vol 2 No. 1. Januari 2011

5 Suharyo dan Nurhayati, Pemilhan dan Pemertahanan Bahasa Jawa pada Kaum
Perempuan Pesisir Rembang. Vol 19 No 3, Jurnal Litera. Tahun 2020. Hal. 399



lebih memilih untuk menggunakan Bahasa Indonesia atau Bahasa Inggris.®
Fenomena pergesaran Bahasa Jawa ke Bahasa Indonesia dewasa ini semakin
mengancam khazanah keberagaman budaya di Indonesia. Imbas lain yang
terjadi adalah hilangnya peradaban, kebudayaan, artefak, filsuf, pujangga,
seniman, tradisi, dan kearifan lokal Jawa.

Urgensi Bahasa Jawa sejatinya tidak hanya mencakup bidang
kebahasaan ataupun pelestarian budaya semata. Akan tetapi Bahasa Jawa
memiliki peran dalam membentuk karakter serta mengajarkan nilai moral
serta sosial yang berguna bagi kepentingan manusia dalam berkehidupan.
Menurut Sutardjo dalam (Wiranti, dkk., 2018), Bahasa Jawa memiliki
karakteristik yang berbeda dengan bahasa lain. Bahasa Jawa memiliki tingkat
tutur yang berguna untuk membedakan bentuk tuturan antara tuturan kepada
teman sebaya, tuturan kepada orang yang lebih tua atau mempunyai
kedudukan yang lebih tinggi. Hal inilah yang nantinya akan mampu
membentuk karakter anak untuk membiasakan diri menghormati orang yang
lebih tua, dan menyayangi teman sebaya.

Karakteristik Bahasa Jawa yang berorientasi pada nilai-nilai
kesopanan sejalan dengan hadits Rasulullah SAW, yang diriwayatkan oleh

Imam At Tirmidzi:

U 5 5 siaia o33 o e

& Mustika, Budaya Jawa sebagai Wahana Pendidikan Moral Anak. Vol 2 No 1. Jurnal
Pancasila dan Kewarnegaraan. Tahun 2013. Hal. 67



Artinya: "Bukanlah termasuk golongan kami orang yang tidak
menyayangi yang lebih muda dan mereka yang tidak menghormati yang lebih
tua’”.

Relefansi hadits di atas dengan karakteristik tingkat tutur Bahasa Jawa
membuktikan betapa penting memiliki pengetahuan serta keterampilan dalam
berbicara Bahasa Jawa. Maka, pembelajaran Bahasa Jawa harus
diselenggarakan dengan penuh perencanaan sejak dini.

MI Mambaul Ulum Banjarejo merupakan sekolah yang melaksanakan
pembelajaran Bahasa Jawa sebagai muatan lokal (mulok) wajib. Akan tetapi,
berbeda dengan sekolah lain yang menerapkan pembelajaran Bahasa Jawa
mulai kelas I, di sekolah tersebut Bahasa Jawa diajarkan mulai dari kelas 1V
sampai  kelas VI. Pemberlakuan mulok Bahasa Jawa selain
mempertimbangkan peraturan pemerintah, sekolah juga mempertimbangkan
mayoritas siswa yang menggunakan Bahasa Jawa secara aktif.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan guru, mayoritas siswa
penutur aktif Bahasa Madura berada di kelas IV. Fakta di atas menjadi salah
satu sebab rendahnya nilai pengetahuan siswa, yakni rata-rata nilai Bahasa
Jawa kelas 1V-B adalah 53, 04 dengan nilai terendah 15 dan nilai tertinggi 80.
Di sisi lain, nilai minimal yang harus diraih adalah 65 maka sebagian besar
siswa tidak memenuhi standar ketuntasan minimal nilai yang harus dicapai.’

Selanjutnya, peneliti  melakukan pengamatan pada proses

pembelajaran Bahasa Jawa yang berlangsung di dalam kelas. Pembelajaran

" Wawancara dengan guru bahasa jawa kelas 1V di MI Mambaul Ulum Banjarejo pada Hari
Minggu, 8 Januari 2023 pukul 09. 45 WIB



berlangsung monoton dan gaya mengajar guru masih bersifat konvensional,
yakni hanya menuliskan materi di papan tulis dan menggunakan teknik
ceramah. Akan tetapi, guru sesekali menggunakan Bahasa Jawa agar siswa
terbiasa dengan Bahasa Jawa. Pembiasaan dalam pembelajaran bahasa
penting dilakukan, minimal adanya komunikasi yang konsisten dalam Bahasa
Jawa agar siswa mengenal dan memudahkan siswa memahami materi
pembelajaran.®

Kegiatan pembelajaran tidak memiliki rencana pembelajaran pada
setiap pertemuan, sehingga kegiatan pembuka, inti dan penutup tidak
terlaksana dengan jelas dan terstruktur.® Menurut Marsani dkk, menyusun
perencanaan dapat membantu guru untuk mempersiapkan dan menentukan
tindakan apa yang akan dilakukan saat proses prmbelajaran berlangsung agar
proses pembelajaran dapat berlangsung secara efektif. 1°

Berdasarkan hasil observasi, pada kegiatan pembuka guru hanya
memberikan salam tanpa diiringi dengan membaca doa tanpa memberikan
motivasi serta tanpa bertanya mengenai pembelajaran sebelumnya. Begitu
juga pada kegiatan inti, guru cenderung membaca materi sesuai dengan buku
pegangan. Selama proses pembelajaran, tidak terlihat interaksi yang

mendukung pembelajaran serta tidak ada evaluasi pembelajaran setelah

8 | Gusti Ayu Agung Dian Susanthi, Kendala dalam Belajar Bahasa Inggris dan Cara
Mengatasinya. Vol 1 No 2. Linguistic Community Service Journal. Tahun 2020. Hal. 68

® Observasi kegiatan pembelajaran Bahasa Jawa di MI Mambaul Ulum Banjarejo
Kabupaten Malang, pada Hari Minggu 08 Januari 2023, pukul 08. 30 WIB

10 Marsani, dkk., Manfaat RPP Bagi Guru, Kepala Madrasah dan Pengawas di Lingkungan
Kementerian Agama Kabupaten Serdang Bedagai. Jurnal Universitas Muslim Nusantara Al
Washliyah, Vol 2 No 2, November 2021, hal. 81



materi disampaikan.!! Maksud kondisi interaksi yang tidak mendukung
adalah interaksi yang tidak memiliki hubungan dengan pembelajaran.
Idealnya interaksi dalam kelas justru membantu siswa untuk mengembangkan
kemampuan siswa, selain itu juga akan menumbuhkan keterampilan sosial
siswa.'? Keberadaan evaluasi dalam pembelajaran berfungsi untuk mengukur
kemampuan siswa dalam menangkap materi sehingga dapat menjadi acuan
guru untuk merencanakan proses pembelajaran selanjutnya.’® Apabila
interaksi dan evaluasi tidak dilaksanakan, maka guru akan kesulitan untuk
mengidentifikasi seberapa jauh pemahaman siswa serta kesalah pahaman
siswa dalam memahami materi akan terus berlanjut.

Dukungan terhadap pembelajaran seperti ketersediaan sarana dan
prasarana yang mendukung pembelajaran cukup memadai, salah satunya
adalah fasilitas berupa LCD-proyektor yang dapat digunakan dalam
pembelajaran di kelas.!* Akan tetapi, pada pembelajaran Bahasa Jawa guru
tidak menggunakan karena keterbatasan guru dalam menggunakan teknologi.
Padahal, abad 21 mendorong berbagai bidang untuk turut serta mengikuti
perkembangan salah satunya adalah pendidikan.'® Pada siswa sekolah dasar,

pembelajaran menggunakan teknologi secara nyata akan membantu belajar

11 QObservasi kegiatan pembelajaran Bahasa Jawa di MI Mambaul Ulum Banjarejo
Kabupaten Malang, pada Hari Minggu 08 Januari 2023, pukul 08. 30 WIB

12 Lalu Moh. Fahri dan A. Hery Qusyairi, Interaksi Sosial dalam Pembelajaran, PALAPA:
Jurnal Studi Keislaman dan llmu Pendidikan, Vol 7 No 1, Mei 2019, hal. 156

13 Ina Magdalena, dkk., Pentingnya Evaluasi dalam Pembelajaran dan Akibat
Manipulasinya, Bintang:Jurnal Pendidikan dan Sains, Vol 2 No 2, Agustus 2020, hal. 244

14 Observasi kegiatan pembelajaran Bahasa Jawa di MI Mambaul Ulum Banjarejo
Kabupaten Malang, pada Hari Minggu 8 Januari 2023, pukul 08.30 WIB

15 Darin Effendi dan Achmad Wahidiy, Pemanfaatan Teknologi dalam Proses
Pembelajaran Menuju Pembelajaran Abad 21. Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Program
Pascasarjana Universitas PGRI Palembang, 03 Mei 2019, hal. 125



siswa juga akan mengenalkan manfaat teknologi secara positif kepada siswa.
Di sisi lain, keadaan kelas yang melebihi batas maksimal jumlah siswa dalam
satu Rombongan Belajar yaitu sejumlah 30 siswa. Berdasarkan Pasal 24
Permendikbud No. 17 Tahun 2017 tentang jumlah peserta didik dalam satu
Rombongan Belajar (rombel) pada Tingkat SD paling sedikit adalah 20 siswa
dan maksimal 28 siswa. Menurut Mathew dalam (Naafi’ah dan Islakhudin,
2020), kriteria jumlah siswa dalam rombel dapat mempengaruhi pemahaman
siswa. Semakin sedikit jumlah siswa, maka tingkat pemahaman akan semakin
tinggi. Akan tetapi, apabila jumlah siswa terlalu sedikit maka akan
berpengaruh pada proses sosialisasi dan kolaborasi dalam pembelajaran.®

Selain itu, Kkegiatan pembelajaran yang berpusat pada guru
menyebabkan suasana belajar kurang kondusif. Siswa cenderung tidak fokus
seperti melamun, bergurau dengan teman, memainkan kursi, corat-coret di
buku, dan lain-lain. Kurangnya kekompakan dalam kelas juga mengakibatkan
suasana pembelajaran tidak nyaman serta kesulitan dalam pengkondisian
kelas.!’

Suasana dan lingkungan belajar merupakan salah satu faktor yang
dapat mempengaruhi keberhasilan pembelajaran. Guru menjadi pihak yang
paling bertanggungjawab dalam pengelolaan pembelajaran di ruang kelas.

Strategi dan metode pembelajaran yang digunakan sangat menentukan

16 Nafi’ah dan Islakhudin, Pengaruh Rombongan Belajar Siswa terhadap Perkembangan
Kognitif Sosial Peserta didik di MI Ma arif Ampeldento Salaman Kabupaten Magelang Jawa
Tengah, Jurnal Elementary: Islamic Teacher Journal, Vol 8 No 1, Januari-Juni 2020, hal. 141-142

17 Amalla Rizki Putri, dkk., Kerjasama dan Kekompakan Siswa dalam Pembelajaran Fisika
di Kelas XII MIPA SMAN 3 Kota Jambi. Jurnal Pendidikan Fisika. Vol 3 No 2. Tahun 2018. Hal.
32



kondusif tidaknya suasana belajar. Guru tidak hanya perlu untuk
menyampaikan materi saja, akan tetapi perlu menguasai dinamika kelas yang
dihuni oleh berbagai sifat dan watak siswa. jika guru tidak dapat menguasai
dinamika kelas, suasana kelas tidak akan ideal untuk belajar.'®

Problematika lain adalah anggapan materi Bahasa Jawa yang
dianggap sulit, cenderung abstrak serta kurang mendapat perhatian serius juga
menjadi salah satu penyebab siswa kurang semangat dalam mengikuti
pembelajaran’®, utamanya bagi siswa sekolah dasar yang berada pada tahap
operasi konkret (concrete operational). Menurut piaget, tahap ini siswa dapat
berpikir secara logis mengenai peristiwa-peristiva yang konkrit dan
mengklasifikasikan benda-benda ke dalm bentuk-bentuk yang berbeda.
Kemampuan untuk mengklasifikasikan sesuatu sudah ada, tetapi belum bisa
memecahkan problem-problem abstrak. Operasi konkret adalah tindakan
mental yang bisa dibalikkan yang berkaitan dengan objek konkret nyata.?°

Peneliti menemukan bahwa sebagian besar siswa adalah penutur aktif
Bahasa Madura. Hal ini dapat terlihat ketika siswa berinteraksi dengan teman
sebaya di kelas. Akan tetapi, meskipun sebagai penutur Bahasa Madura aktif
beberapa siswa dapat memahami sedikit tuturan Bahasa Jawa teman sebaya.

Berbeda halnya ketika siswa dihadapkan dengan bahasa serta kosa kata atau

18 Arianti, Urgensi Lingkungan Belajar yang Kondusif dalam Mendorong Siswa Belajar
Aktif, Didaktika: Jurnal Kependidikan, Vol 11 No 1, Juni 2017, hal. 44

19 Ngatmini, dkk., Problematika Guru dalam Implementasi Kurikulum 2013 Muatan Lokal
Bahasa Jawa di Sekolah Dasar di Kota Semrang, JISABA: Jurnal llmiah Sastra dan Bahasa
Daerah, serta Pengajarannya, Vol. 1 No 2, 2019, hal. 111

20 Leny Marinda, Teori Perkembangan Kognitif JeanPiaget dan Problematikanya pada
Anak Usia Sekolah Dasar, An Nisa’: Jurnal Kajian Perempuan dan Keislaman, Vol 13 No 1, April
2020, hal. 124



materi pembelajaran Bahasa Jawa, tidak hanya siswa penutur aktif Bahasa
Madura yang kesulitan memahami materi, akan tetapi siswa yang menjadi
penutur aktif Bahasa Jawa juga mengalami kesulitan.?* Menurut siswa, kosa
kata atau istilah dalam materi sangat asing dan ketika harus membaca suatu
bacaan redaksi kata yang digunakan berbeda dengan pelafalan yang biasa
digunakan dalam kehidupan sehari-hari.??

Kondisi internal lain adalah siswa sedang dalam keadaan yang tidak
bahagia karena bertengkar dengan teman, mendapat masalah di rumah, belum
sarapan, atau sedang tidak enak badan. Pekerjaan Rumah (PR) sering tidak
selesai sesuai target karena siswa tidak mendapat bekal materi di sekolah
serta orang tua di rumah juga kesulitan dengan materi pelajaran. Kebiasaan
menggunakan gadget tanpa pengawasan orang tua untuk bermain game,
Instagram, tik-tok dan lain-lain, ikut serta mereduksi waktu-waktu produktif
siswa utamanya untuk mengulang kembali pelajaran atau mengerjakan PR
yang diberikan guru di sekolah. Selain mereduksi waktu produktif siswa,
ketergantungan bermain gadget juga dapat menyebabkan penurunan kerja
otak sehingga kemampuan siswa untuk menguasai pengetahuan akan
menurun.®

Selain pengetahuan, rata-rata kemampuan berbicara Bahasa Jawa

masih di bawah kriteria minimal. Sebagaimana tujuan pembelajaran Bahasa

2L QObservasi kegiatan pembelajaran Bahasa Jawa di MI Mambaul Ulum Banjarejo
Kabupaten Malang, pada Hari Minggu 08 Januari 2023, pukul 08. 30 WIB

22 Wawancara dengan siswa kelas IV MI Mambaul Ulum Banjarejo Malang, pada Hari
Minggu 08 Januari 2023

2 Puji Asmaul Chusna, Pengaruh Media Gadget pada Perkembangan Karakter Anak,
Jurnal Dinamika Penelitian: Media Sosial Komunikasi Sosial Keagamaan, Vol 17 No 2, tahun
2017, hal. 321
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Jawa, salah satu kriteria penilaian adalah kemampuan berkomunikasi (tulis
dan lisan) dalam Bahasa Jawa Hal ini dikarenakan siswa hanya terbiasa
menggunakan Bahasa Indonesia atau Bahasa Madura dalam kegiatan sehari-
hari. Berdasarkan capaian pembelajaran pada kategori berbicara fase B untuk
siswa kelas 1V, yaitu: (1) siswa mampu berbicara dengan pilihan kata
ngoko/krama sesuai kaidah unggah-ungguh basa dalam berbagai kegiatan
sehari-hari; (2) siswa mampu berbicara menggunakan volume dan intonasi
yang tepat sesuai konteks; (3) siswa mampu menyampaikan informasi dalam
bentuk dialog sesama teman serta orang yang lebih tua dengan sikap
tubuh/gestur yang santun.?*

Penjabaran problematika sebab rendahnya pengetahuan dan
keterampilan Bahasa Jawa di atas menyimpulkan bahwa pembelajaran
membutuhkan revitalisasi, artinya pembelajaran Bahasa Jawa perlu
disegarkan kembali dengan semangat pengembangan, pelestarian secara
proporsional serta metode pembelajaran yang tepat. Berdasarkan analisis hasil
observasi awal di lapangan, permasalahan mendasar yang dialami dalam
proses pembelajaran Bahasa Jawa terletak pada proses pembelajaran. Dimana
guru hanya menjelaskan materi tanpa melibatkan aktivitas siswa.

Maka solusi terbaik adalah dengan memberikan desain ataupun
metode pembelajaran yang dapat mengatasi rendahnya pengetahuan dan
keterampilan berbicara siswa. Salah satu metode yang dapat digunakan

adalah metode Think Talk Write (TTW). Metode ini adalah salah satu tipe

2 Acmad Winarto, dkk., Tantri Basa (Buku Bahasa Jawa Kelas IV). (Surabaya: Dinas
Pendidikan Provinsi Jawa Timur, 2016) hal. 3
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dari model pembelajaran kooperatif yang dikembangkan oleh Huinker dan
Laughlin untuk mengajarkan siswa berfokus untuk berpikir mengenai apa
yang hendak dibicarakan, kemudian berbicara dan menulis sesuali
keterampilan menulis.®®Menurut Marwan, dkk., metode Think Talk Write
(TTW) dapat mengembangkan kemampuan berpikir, berbicara dan menulis
dimulai dengan siswa diberikan stimulus untuk memikirkan suatu
penyelesaian  permasalahan, kemudian diikuti dengan kegiatan
mengomunikasikan dalam bentuk diskusi teman sebaya dan akhirnya melalui
forum diskusi tersebut siswa dapat menuliskan kembali pemikirannya.2®
Metode Think Talk Write (TTW), sejalan dengan pemikiran piaget,
bahwa Kisaran usia siswa kelas 1V sekitar 10 tahun berada pada tahap untuk
mempertahankan ingatan yang mulai diasah. Dalam tahap ini juga anak mulai
belajar melakukan pemilahan dan pengurutan. Pengalaman fisik dan
manipulasi lingkungan sangat berperan penting agar terjadi perubahan
perkembangan. Interaksi sosial dengan teman sebaya, khususnya melalui
perdebatan atau diskusi, membantu memperjelas pemikiran dan pada
akhirnya membantu pembelajaran lebih logis serta dapat diterima
anak.?’Lebih lanjut, Piaget menjelaskan bahwa pada tahap ini anak sudah

dapat membentuk operasi mental atas pengetahuan yang dimiliki. Mereka

% Sofia Kustiningsih. Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Bahasa Inggris dengan

Menggunakan Model Pembelajaran Think Talk Write Siswa Kelas VII B SMPN 1 Sumowono
Semester 1 Tahun Pelajaran 2018/2019. Jurnal Strategy. Vol. 3, No. 1, Agustus 2021, him. 184

% Marwan Suwarto, dkk., The Effectives of Think Talk Write Learning to The Students’

Writing Skills in Indonesian Elementary School. International Journal of Multicultural and
Multireligious Understnding. Vo. 8, Tahun 2021. Hal. 127

27 Leny Marinda, Loc. Cit.
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dapat menambah, mengurangi dan mengubah. Operasi ini memungkinkan
anak untuk dapat memecahkan masalah yang dimiliki.?

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Wiyasa, dkk., tentang
penerapan metode Think Talk Write untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif dan penguasaan kompetensi keterampilan berbicara.
Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa penerapan metode Think Talk Write
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan penguasaan kompetensi
keterampilan berbicara.?*Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh
Perawati mengenai penerapan Think Talk Write (TTW) dapat meningkatkan
prestasi belajar bahasa inggris dengan rata-rata nilai 78, 75 lebih baik dari
nilai awal yaitu 72, 36.2Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Harahap
dan Hasibuan membuktikan bahwa metode Think Talk Write (TTW) dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. 3!

Metode Think Talk Write (TTW) sesuai untuk diterapkan pada
pembelajaran Bahasa Jawa, sebagaimana ditinjau dari karakteristik metode
dan karakteristik kognitif siswa tingkat dasar khususnya untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan berbicara siswa. Alur metode yang diawali

dengan Kketerlibatan siswa untuk berpikir atau berdialog reflektif dengan

2 Sri Mulyati, Analisis Kemampuan Berbicara Siswa Kelas 1l melalui Metode Think Talk
Write di SDN 007 Sungai Pinang Samarinda, Jurnal Pendas Mahakam, Vol 5 No 1, Juni 2020, hal.
49

2 Wiyasa, dkk., Penerapan Metode Think Talk Write Untuk Meningkatkan Kemampuan
Berpikir Kreatif Dan Penguasaan Kompetensi Keterampilan Berbicara. Mimbar PGSD Undiksha,
Vol 4 No 1, 2016,

%Ni Made Perawati, Penerapan Metode Diskusi Kelompok Kecil dalam Metode
Pembelajaran Think Talk Write sebagai Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar Bahasa Inggris,
Journal of Education Research, Vol 5 No 1, tahun 2021, hal. 145

31 Azizah Yusra Amaliyah H. & Ainul M. Hasibuah, Penerapan Metode Pembelajaran
Think Talk Write terhadap Hasil Belajar Matematika, Journal On Teacher Education, Vol 4 No 3,
Tahun 2023, hal. 629
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dirinya sendiri atas permasalahan yang telah disajikan, dilanjutkan berbicara
dan berbagi ide dengan teman sebaya kemudian menuangkan dalam bentuk
tulisan merupakan sebuah naskah belajar yang dapat memberikan
pengalaman nyata kepada anak dan dapat memberikan pengaruh positif pada
pengetahuan dan keterampilan berbicara. Praktik belajar secara langsung dan
berulang dalam bentuk diskusi akan menciptakan keterampilan berbicara
yang lebih baik pada anak.%2

Langkah pembelajaran metode ini diawali dengan guru memberikan
lembar kerja yang berisi permasalahan untuk dipecahakan oleh siswa secara
individu. Hasil pemikiran siswa akan ditulis di kolom pada lembar kerja.
Kemudian guru membagi siswa menjadi kelompok kecil sejumlah 3-5 siswa
untuk berdiskusi baik mengenai permasalahan maupun hasil pemikiran tiap
siswa. kegiatan dilanjutkan dengan menulis hasil diskusi menggunakan
bahasa masing-masing siswa. Pemanggilan nomor secara acak akan
memastikan semua siswa benar-benar terlibat dalam diskusi, bekerja keras
untuk memahami materi dan bertanggung jawab atas nomor anggotanya
masing-masing.33

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi peneliti di lapangan,
ditemukan bahwa pengetahuan dan keterampilan berbicara siswa pada mata
pelajaran Bahasa Jawa kelas 1V belum mencapai standar minimal capaian

pembelajaran yang telah ditentukan. Maka berdasarkan hasil penelitian

32 Rizki Amalia Sholihah, Praktik Pembelajaran Keterampilan Berbicara, Jurnal Kajian
Penelitian dan Pendidikan dan Pembelajaran, Vol 5 No 1, tahun 2020, hal. 705

33 Indriyani, Penggunaan Metode Think Talk Write (TTW) dalam Kemampuan Berpikir
Kritis dan Aktivitas Belajar Siswa di SMPN 2 Kalasan Kelas VIII D dalam Pembelajaran IPS,
Jurnal Social Studies, Vol 6 No 6, tahun 2017, hal. 682
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sebelumnya mengenai metode Think Talk Write (TTW) yang dapat
diterapkan dalam pembelajaran untuk  meningkatkan  kompetensi
pembelajaran dan kemampuan komunikasi, maka peneliti akan melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Metode Think Talk Write Terhadap
Pengetahuan dan Keterampilan Bahasa Jawa di Ml Mambaul Ulum

Banjarejo Malang”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat ditarik rumusan
masalah sebagai beikut:

1. Bagaimana pengaruh metode Think Talk Write (TTW) terhadap
pengetahuan siswa pada mata pelajaran Bahasa Jawa kelas 1V di Ml
Mambaul Ulum Banjarejo?

2. Bagaimana pengaruh metode Think Talk Write (TTW) terhadap
keterampilan berbicara Bahasa Jawa kelas 1V di MI Mambaul Ulum
Banjarejo?

3. Bagaimana pengetahuan dan keterampilan berbicara Bahasa Jawa setelah
penerapan metode Think Talk Write (TTW) di MI Mambaul Ulum

Banjarejo Malang?

C. Tujuan Penelitian
Mengacu pada rumusan masalah di atas, berikut adalah tujuan penelitian:
1. Mendeskripsikan pengaruh metode Think Talk Write (TTW) terhadap

pengetahuan siswa pada mata pelajaran Bahasa Jawa
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2. Mendeskripsikan pengaruh metode Think Talk Write (TTW) terhadap
keterampilan berbicara Bahasa Jawa
3. Mendeskripsikan pengetahuan dan keterampilan berbicara Bahasa Jawa

setelah penerapan metode Think Talk Write (TTW)

D. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih pemikiran
bagi dunia pendidikan khususnya pada jenjang sekolah dasar atau madrasah
ibtidaiyah untuk senantiasa berupaya menumbuh kembangkan pengetahuan
serta komunikasi siswa pada mata pelajaran Bahasa Jawa utamanya dengan
menggunakan metode Think Talk Write (TTW).
Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
Memberikan motivasi belajar untuk meningkatkan pengetahuan
serta keterampilan berbicara Bahasa Jawa menggunakan metode Think
Talk Write (TTW).
b. Bagi Guru
Metode Think Talk Write (TTW) dapat menjadi alternatif pilihan
untuk digunakan dalam pembelajaran serta sebagai upaya untuk
meningkatkan pengetahuan serta keterampilan berbicara Bahasa Jawa
siswa.

c. Bagi Sekolah
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Penelitian ini dapat menjadi saran ide atau masukan positif untuk
terus mengembangkan berbagai program utamanya untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran.

d. Peneliti selanjutnya

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih
dalam hal memperkaya khazanah keilmuan mengenai metode
pembelajaran Think Talk Write (TTW) khususnya untuk mata pelajaran
Bahasa Jawa. Sehingga dapat memberikan manfaat berupa peningkatan
pengetahuan dan keterampilan berbicara siswa yang dapat
mengembangkan atau menyempurnakan penelitian selanjutnya.

Hipotesis Penelitian

Ha: Terdapat pengaruh pengaruh metode Think Talk Write (ttw) terhadap
pengetahuan siswa pada mata pelajaran Bahasa Jawa kelas 1V di Ml
Mambaul ulum Banjarejo.

Ha: Terdapat pengaruh pengaruh metode Think Talk Write (ttw) terhadap
keterampilan berbicara Bahasa Jawa kelas IV di MI Mambaul ulum
Banjarejo.

Ho: Tidak terdapat pengaruh pengaruh metode Think Talk Write (ttw)
terhadap pengetahuan siswa pada mata pelajaran Bahasa Jawa kelas 1V
di Ml mambaul ulum Banjarejo.

Ho: Tidak terdapat pengaruh pengaruh metode Think Talk Write (ttw)
terhadap Keterampilan Bahasa Jawa kelas IV di MI Mambaul ulum

Banjarejo.
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F. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian bertujuan agar penelitian dapat mencapai
tujuan yang tepat dan terhindar dari uraian yang menyimpang dari
permasalahan. Penelitian ini akan difokuskan pada pembelajaran Bahasa Jawa
di kelas 4 semester 2. Adapun target populasi adalah siswa kelas 4 dan
sampel adalah siswa kelas IV A dan IV B di MI Mambaul Ulum Banjarejo
Kecamatan Pagelaran Kabupaten Malang. Penelitian ini menggunakan

pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian eksperimen.

G. Penelitian Terdahulu dan Originalitas Penelitian

Adapun beberapa penelitian yang memiliki keterkaitan dengan objek
yang diteliti sebagai berikut:

Pertama, penelitian yang berjudul “Pengaruh Pembelajaran Kooperatif
Think Talk Write (TTW) dan Alat Peraga terhadap Kreativitas Belajar
Matematika Siswa Sekolah Dasar”, yang ditulis oleh Kusdarini, dkk., 2023.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbdaan kreativitas
belajar matematika siswa yang diajar dengan metode TTW dengan siswa
yang diajar dengan Two Stay Two Stray serta menganalisis alat peraga yang
digunakan dalam pembelajaran matematika. Jenis penelitian ini adalah
penelitian mix methodes, dengan populasi adalah siswa kelas V serta

responden sejumlah 54 siswa. Hasil penelitian ini adalah metode Think Talk
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Write (TTW) dan penggunaan alat peraga memiliki pengaruh lebih signifikan
terhadap kreativitas belajar matematika siswa sekolah dasar.3*

Kedua, penelitian yang berjudul “Pengaruh Think Talk Write (TTW)
Berbantuan Kartu Kalimat terhadap Kemampuan Menulis Teks Narasi Siswa
Kelas V SDN 33 Kota Bima Tahun Ajaran 2020/2021”, yang ditulis oleh Tit1
Sumiarti, dkk., 2022. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
Think Talk Write (TTW) berbantuan kartu kalimat terhadap kemampuan
menulis teks narasi siswa kelas V SDN 33 Kota Bima Tahun ajaran
2020/2021. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitaif dengan
Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh. Hasil dari
penelitian ini adalah terdapat pengaruh Think Talk Write (TTW) berbantuan
kartu kalimat terhadap kemampuan menulis teks narasi siswa kelas V SDN
33 Kota Bima Tahun ajaran 2020/2021.%

Ketiga, penelitian yang berjudul “Penerapan Metode Pembelajaran
Kooperatif Think Talk Write (TTW) untuk Meningkatkan Keterampilan
Berbicara dan Menulis Siswa Kelas VIII MTs SA Mi’rajussibyan NW
Selangoet, Lombok Tengah Tahun Ajaran 2020/2021”, ditulis oleh Ika
Wahyuningsih, 2020. Tujuan penelitian ini adalah untuk menerapkan metode
TTW untuk meningkatkan keterampilan berbicara dan menulis siswa.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif denganpelaksanaan penelitian

34 Kusdarini, dkk. Pengaruh Pembelajaran Kooperatif Think Talk Write (TTW) dan Alat
Peraga terhadap Kreativitas Belajar Matematika Siswa Sekolah Dasar. Jurnal Basicedu, Vol. 5
No. 4, 2021

3 Sumiarti, dkk., Pengaruh Think Talk Write (TTW) Berbantuan Kartu Kalimat terhadap
Kemampuan Menulis Teks Narasi Siswa Kelas V SDN 33 Kota Bima Tahun Ajaran 2020/2021.
Pendagogia, Vol. 2 No. 3, 2022
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sebanyak dua kali. Hasil penelitian berdasrkan perhitungan dapat dikatakan
bahwa metode Think Talk Write (TTW) dapat meningkatkan keterampilan
berbicara dan menulis serta hasil belajar siswa.

Keempat, penelitian yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran
Student Facilitator and Explaining dalam Upaya Peningkatan Hasil Belajar
Bahasa Jawa yang Memuat Menulis Surat Pribadi pada Siswa Kelas VI1II-C
Semester 2 SMP Negeri 1 Karangrejo Tulungagung Tahun Pelajaran
2017/2018” ditulis oleh Siti Nurkhasanah, 2022. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui penerapan model pembelajara student facilitator and
axplaining dalam upaya peningkatan hasil belajar Bahasa Jawa yang memuat
menulis surat pribadi pada siswa kelas VIII-C semester 2 SMP Negeri 1
Karangrejo Tulungagung Tahun Pelajaran 2017/2018. Jenis penelitian ini
adalah penelitian tindakan kelas yang menggunakan siklus serta terdapat
beberapa tahapan pada masing-masing siklus. Hasil penelitian menunnjukkan
jika penerapan student facilitator and explaining dapat meningkatkan
keaktifan siswa dan prestasi hasil belajar siswa kelas VIII-C SMP N 1
Karangrejo Tulungagung semester 2 tahun pelajaran 2017/2018.%

Kelima, penelitian yang berjudul “Semar Ngejawantah sebagai
Metode Meningkatkan Kemampuan Berbicara Bahasa Jawa Ragam Krama

Siswa SMP”, ditulis oleh Sari Nur Saptanti, 2018. Tujuan penelitian ini

3 |ka Wahyuningsih, Penerapan Metode Pembelajaran Kooperatif Think Talk Write (TTW)
untuk Meningkatkan Keterampilan Berbicara dan Menulis Siswa Kelas VIII MTs SA
Mi rajussibyan NW Selangoet, Lombok Tengah Tahun Ajaran 2020/2021. Tesis, 2020.

37 Siti Nurkhasanah. Penerapan Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining
dalam Upaya Peningkatan Hasil Belajar Bahasa Jawa yang Memuat Menulis Surat Pribadi pada
Siswa Kelas VIII-C Semester 2 SMP Negeril Karangrejo Tulungagung Tahun Pelajaran
2017/2018. Jurnal Pembelajaran dan Riset Pendidikan, 2022
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adalah untuk meningkatkan kompetensi bahasa jawa krama. Penelitian ini

menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dua siklus dengan data yang

diperoleh dari instrument tes dan non tes. Hasil penelitian menunjukkan

bahwa metode tersebut dapat meningkatkan keterampilan berbicara bahasa

jawa dan memberikan dampak pada perilaku positif siswa.®

Tabel 1. 1Penelitian Terdahulu dan Orisinalitas Penelitian

Kalimat terhadap

No | Nama peneliti, Persamaan Perbedaan Orisinalitas

tahun, judul dan Penelitian
sumber

1 | Kusdarini,  dkk. |e VVariabel bebas | Variabel Pengaruh Metode
2023.  Pengaruh | Think Talk | terikat Think Talk Write
Pembelajaran Write (TTW) | Kreativitas (TTW) Terhadap
Kooperatif Think |e Penelitian belajar Pengetahuan dan
Talk Write (TTW) | menggunakan | matematika Keterampilan
dan Alat Peraga | pendekatan Berbicara Bahasa
terhadap kuantitaatif Jawa Kelas IV
Kreativitas dan jenis di Ml Mambaul
Belajar penelitian Ulum Banjarejo
Matematika Siswa | eksperimen Malang.
Sekolah  Dasar, e Obyek
jurnal. penelitian

siswa sekolah
dasar

2 | Titi Sumiarti, e Variabel bebas | Variabel
dkk., 2022. | Think Talk | terikat adalah
Pengaruh ~ Think | Write (TTW) | kemampuan
Talk Write (TTW) e Penelitian menulis  teks
Berbantuan Kartu | menggunakan | narasi

% Sari Nur Saptanti. Semar Ngejawantah sebagai Metode Meningkatkan Kemampuan
Berbicara Bahasa Jawa Ragam Krama Siswa SMP. Jurnal Piwulang Jawi. Vol. 6 No. 2, 2018.

Hal. 22
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Kemampuan
Menulis Teks
Narasi Siswa

Kelas V SDN 33
Kota Bima Tahun
Ajaran 2020/2021.
Artikel

pendekatan
kuantitaatif

e Obyek
penelitian
siswa sekolah
dasar

Ika e VVariabel bebas (e Variabel
Wahyuningsih, Think Talk | terikat adalah
2020, “Penerapan | write (TTW) keterampilan
Metode o \ariabel menulis
Pembelajaran terikat e Sasaran siswa
Kooperatif Think keterampilan tingkat
Talk Write (TTW) amp menengah
untuk berbicara

. pertama
Meningkatkan * Penelitian
Keterampilan menggunakan
Berbicara  dan | Pendekatan
Menulis Siswa | Kuantitaatif
Kelas VIII MTs SA
Mi’rajussibyan
NW Selangoet,
Lombok  Tengah
Tahun Ajaran
2020/2021 7, Tesis
Siti Nur |e Subyek e Jenis
Khasanah, 2022, | penelitian penelitian
“Penerapan bahasa jawa tindakan kelas
Model e Menggunakan

Pembelajaran
Student Facilitator
and  Explaining

dalam Upaya
Peningkatan Hasil
Belajar  Bahasa
Jawa yang
Memuat Menulis

Surat Pribadi
pada Siswa Kelas
VIII-C Semester 2
SMP  Negeri 1
Karangrejo
Tulungagung
Tahun Pelajaran
2017/2018”,
Artikel

model
Pembelajaran
Student
Facilitator
and
Explaining

e Objek
penelitian
siswa tingkat
menengah
pertama
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5 | Sari Nur Saptanti, e Menggunakan
2018, “Semar penelitian
Ngejawantah tindakan kelas

sebagai  Metode
Meningkatkan
Kemampuan
Berbicara Bahasa
Jawa Ragam
Krama Siswa
SMP”, Artikel

Berdasarkan beberapa penelitian di atas, dapat diketahui bahwa
penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian sebelumnya. Peneliti
berfokus untuk mengkaji pengaruh penerapan metode Think Talk Write
(TTW) terhadap pengetahuan dan keterampilan berbicara Bahasa Jawa yang

dilaksanakan di Ml Mambaul Ulum Banjarejo Malang.

H. Definisi Operasional
1. Metode Think Talk Write (TTW)

Metode Think Talk Write (TTW) merupakan salah cara
pembelajaran yang mengajak siswa untuk aktif dalam ranah berfikir,
berdiskusi (mengomunikasikan), dan menulis hasil pemikiran.

2. Pengetahuan

Pengetahuan merupakan hasil dari rasa keingintahuan pada suatu

objek melalui pancaindra.

3. Keterampilan berbicara
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Keterampilan berbicara dapat didefinisikan sebagai suatu
kemampuan lisan dalam proses penyampaian pesan atau informasi untuk
membuat pemahaman yang sama.

Berdasarkan definisi operasional tersebut, maka yang dimaksud
dengan pengaruh metode Think Talk Write (TTW) terhadap pengetahuan dan
keterampilan berbicara Bahasa Jawa di Ml Mambaul Ulum Banjarejo adalah
suatu penelitian yang menerapkan cara pembelajaran yang mendorong
kemampuan siswa dalam ranah, berfikir, berdiskusi, dan menulis sehingga
dapat membantu siswa dalam kegiatan pengideraan serta meningkatkan

kemampuan siswa untuk  dapatmenyampaikaninformasisecaraefektif.



BAB |1
KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1.

Metode Think Talk Write (TTW)

a.

Hakikat Metode Pembelajaran

Sebelum proses pembelajaran dimulai, guru harus
menentukan metode yang akan digunakan agar tujuan pembelajaran
dapat tercapai. Metode bersifat prosedural atau proses yang teratur
serta lebih menekankan pada teknik pelaksanaannya.®® Secara literal
metode berasal dari bahasa Yunani (Greek) yang terdiri dari dua
kosa kata, yaitu: metha dan hodos. Metha berarti melalui dan hodos
berarti jalan sehingga metode dapat dimaknai sebagai jalan yang
dilalui.

Di dalam bahasa arab, metode dikenal dengan istilah
tharigah, yang berarti jalan, langkah-langkah strategis yang
dipersiapkan untuk melakukan suatu pekerjaan.*® Apabila
dihubungkan dengan proses pembelajaran, maka langkah strategis
tersebut harus diwujudkan dalam proses pembelajaran. Tujuannya
adalah untuk mengembangkan sikap mental dan kepribadian peserta
didik agar siap menerima materi pelajaran dengan mudah, efektif

dan dapat dicerna dengan baik.

hal.23

Lufri, dkk. Metodologi Pembelajaran: Strategi, Pendekatan, Model, Metode
Pembelajaran (Malang: CV IRDH, 2020) him. 35

40 Abdul Aziz Wahab, Metodologi dan Model-Model Mengajar (Bandung: Alfabeta, 2008)

24
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Menurut Runes dalam (Janawi, 2013), secara teknik
menerangkan bahwa metode merupakan suatu prosedur yang
digunakan untuk mencapai suatu tujuan; suatu teknik yang
mengetahui yang dipakai dalam proses mencari ilmu pengetahuan
dari suatu metode tertentu; dan suatu ilmu yang merumuskan aturan-
aturan dari suatu prosedur.*

Dari sudut pandang filosofis, metode adalah alat yang
digunakan untuk mencapai tujuan pendidikan. Secara essensial,
metode sebagai alat yang dipergunakan untuk mencapai tujuan
pendidikan dengan fungsi ganda, yaitu polipragmatis dan
monopragmatis. Polipragmatis yaitu manakala metode tertentu pada
suatu situasi dan kondisi tertentu dapat dipergunakan merusak, pada
situasi dan kondisi yang lain dapat dipergunakan untuk membangun
atau memperbaiki. Sedangkan monopragmatis, yaitu alat yang hanya
dipergunakan untuk mencapai satu macam tujuan saja.*

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
metode adalah suatu cara yang dipergunakan oleh guru untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam kegiatan
pembelajaran, metode sangat diperlukan oleh guru dengan

penggunaan yang bervariasi sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.

4 Pupuh Fathurrchman dan M. Sobry Sutikn, Strategi Belajar Mengajar Melalui
Penanaman Konsep Umum dan Konsep Islami, (Bandung: PT Refika Ardhitama, 2009) hal. 15

42 Janawi, Metodologi dan Pendekatan Pembelajaran (Yogyakarta: Penerbit ombak
anggota IKAPI, 2013) hal. 135
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b. Think Talk Write (TTW)

Menurut Huiker dan Laughlin dalam (Alfianika, 2017), Think
Talk Write adalah metode pembelajaran yang mampu meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep dalam proses pembelajaran.
Menurut Marwan, dkk., Think Talk Write (TTW) dapat
mengembangkan kemampuan berfikir, berbicara dan menulis.*?
Metode ini digunakan untuk mengembangkan tulisan dan melatih
bahasa sebelum menuliskannya, serta membantu siswa dalam
mengumpulkan dan mengembangkan ide siswa melalui percakapan
yang beruntun.“*Metode ini mengupayakan untuk membangun
pembelajaran dengan berpikir, berbicara dan menulis. Pembelajaran
TTW dimulai dengan bagaimana siswa memikirkan penyelesaian
suatu tugas atau masalah, kemudian diikuti  dengan
mengkomunikasikan hasil pemikirannya melalui forum diskusi, dan
akhirnya melalui forum diskusi tersebut siswa dapat menuliskan
kembali hasil pemikirannya.

Aktivitas berpikir, berbicara, dan menulis adalah salah satu
aktivitas belajar yang memberikan peluang kepada siswa untuk
berpartisipasi aktif. Melalui aktivitas tersebut siswa dapat

mengembangkan kemampuan siswa dalam penguasaan materi serta

43 Marwan Suwarto, dkk., The Effectives of Think Talk Write Learning to The Students’
Writing Skills in Indonesian Elementary School. International Journal of Multicultural and
Multireligious Understnding. Vo. 8, Tahun 2021. Hal. 127

4 Indri Uliana, dkk. Penerapan Metode Think Talk Write dalam Pembelajaran Menulis
Teks Cerpen pada Siswa Menengah Atas. Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia (Parole),
Vol 2 No 4, Tahun 2019. Hal. 496



27

menjamin keterlibatan semua siswa dalam pembelajaran dan

meningkatkan hubungan antar individu. Cara pembelajaran ini lebih

efektif jika dilakukan dalam kelompok heterogen dengan siswa
berjumlah 3-5. Dalam kelompok ini semua siswa diminta membaca,
membuat catatan kecil, menjelaskan, mendengar dan membagi ide
bersama temannya kemudian mengungkapkan melalui tulisan.

Menurut Zainal dalam (Simanjuntak, 2012) bahwa TTW
merupakan salah satu pembelajaran koopeartif yang bertujuan
meningkatkan dan mengembangkan kreativitas siswa dalam berpikir
kritis, komunikatif, berkarya melalui diskusi kelompok dan
presentasi. Think Talk Write (TTW) setidaknya memiliki empat
langkah, yaitu:*

1. Thinking (Berpikir), siswa diberi kesempatan untuk memikirkan
materi atau menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan
oleh guru berupa lembar kerja dan dikerjakan secara individu.

2. Talking (Berbicara), siswa diorganisasikan dalam kelompok.
Siswa diarahkan untuk terlibat aktif dalam diskusi kelompok
untuk menyelesaikan atau menjawab lembar Kkerja yang
diberikan. Siswa diharapkan dapat saling berbagi berbagai
jawaban dan pendapat dengan anggota kelompok masing-

masing.

4 Rosmaniar Sirait, Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Bahasa Inggris dengan
Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk Write. Jurnal Global Edukasi,
2019. Hal. 44
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3. Writing (Menulis), siswa diminta untuk menulis dengan bahasa
dan pemikirannya sendiri hasil dari belajar dan diskusi
kelompok yang diperolehnya.

4. Hasil diskusi kelompok dipresentasikan di depan kelas sekaligus
memberikan kesempatan kelompok lain untuk mengoreksi hasil
pekerjaannya.

c. Langkah-langkah Pembelajaran TTW
Langkah-langkah (sintaks) pembelajaran Think Talk Write
menurut Yamin dan Ansari (2008) adalah:*¢

1. Guru membagi teks bacaan berupa lembar aktivitas siswa yang
memuat situasi masalah yang bersifat open ended dan petunjuk
serta prosedur pelaksanaannya.

2. Siswa membaca teks dan membuat catatan hasil bacaan secara
individual, untuk dibawa ke forum diskusi (think).

3. Siswa berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman untuk
membahas isi catatan (talk). Guru berperan sebagai mediator
lingkungan belajar.

4. Siswa mengkonstruksikan sendiri pengetahuan sebagai hasil
kolaborasi (write). Guru memantau dan mengevaluasi tingkat

pemahaman siswa.

d. Kelebihan dan Kekurangan TTW

4 M. Farid Nasrullah dan Fitri Umardiyah. Pembelajaran Think Talk Write (TTW) pada
Pembelajaran Matematika. (Jombang: LPPM Universitas KH. A. Wahab Hasbullah, 2020) hal. 34



29

Kelebihan dari Think Talk Write (TTW) dalam pembelajaran

matematika, diantaranya:*’

1.

2.

10.

11.

Mempercepat kemahiran menggunakan strategi pengerjaan soal
Membantu siswa mempercepat memahami materi dan soal
Memberi kesempatan pada siswa untuk melaksanakan suatu
strategi pemecahan masalah.

Mampu meningkatkan kemampuan berpikir  kritis dan
komunikasi matematis.

Membantu siswa mengkonstruksi pengetahuannya secara
mandiri sehingga pemahaman konsep siswa menjadi lebih baik
Siswa dapat leluasa bertukar pikiran

Melatih siswa untuk menuliskan hasil diskusinya ke bentuk
tulisan secara sistematis

Membantu siswa mengkomunikasikan ide-ide dalam bentuk
tulisan

Melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan pembelajaran
Memberikan dampak ketergantungan secara positif

Adanya keterampilan menjalin hubungan interpersonal yang
berupa keterampilan sosial berupa tenggang rasa, sopan
terhadap teman, mengkritik ide orang lain secara benar, berani
mempertahankan pikiran dan logis, dan keterampilan lain yang

bermanfaat untuk menjalin hubungan antar individu.

47 Riska Mulyani dan Syahrul R., Pengaruh Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk
Write Berbantuan Media Audiovisual terhadap keterampilan Menulis Teks Persuasi Siswa Kelas
VIII SMP Negeri 8 Padang. Jurnal Pendidikan dan Sastra Indonesia, Tahun 2019. Hal. 376-377
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Adapun kekurangan dari metode TTW vyaitu: (1) ketika siswa
bekerja dalam kelompok mudah kehilangan kemampuan dan
kepercayaan karena didominasi oleh siswa yang mampu; (2) guru
harus benar-benar menyiapkan semua media dengan matang agar

dalam melaksanakan metode TTW tidak mengalami kesulitan.*®

2. Pengetahuan

Secara etimologi, pengetahuan berasal dari Bahasa Inggris
knowledge. Secara terminologi, Sidi Gazalba menjelaskan bahwa
pegetahuan adalah apa yang diketahui dari hasil pekerjaan tahu.*
Pengetahuan termasuk dalam kata benda yang berasal dari kata tahu yang
mendapat imbuhan pe- an. Secara singkat pengetahuan memiliki berbagai
hal yang berkenaan dengan kegiatan tahu atau mengetahui. Pengertian
pengetahuan mencakup segala kegiatan dengan cara dan sarana yang
digunakan maupun segala hasil yang diperolehnya. Pada hakikatnya,
pengetahuan dapat diartikan sebagai berbagai kegiatan mengetahui
berkenaan dengan sesuatu obyek (dapat berupa suatu hal atau peristiwa

yang dialami subyek).

48 Herdyani, K. Penerapan Model Pembelajaran Think-Talk-Write (Ttw) Untuk
Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Dalam Pembelajaran Matematika. Jimedu,
Tahun 2021. Hal. 8

49 Rusmini. Dasar jenis Ilmu Pengetahuan. Jurnal Edu-Bio vol. 5 Tahun 2014
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Pengetahuan sebagai sesuatu yang diketahui serta kesadaran
mengenai hal yang ingin diketahui. Dasar-dasar pengetahuan yang dimiliki
manusia itu meliputi:*

1. Penalaran
Penalaran adalah kemampuan untuk mengembangkan pengetahuan
yang hanya dimiliki oleh manusia. Penalaran juga dapat diartikan
sebagai proses berpikir dalam menarik suatu kesimpulan berupa
pengetahuan yang merupakan Kkegiatan berpikir mempunyai
karakteristik tertentu dalam menemukan kebenaran.

2. Logika
Logika diartikan sebagai suatu pengkajian dalam rangka berfikir
dengan benar sebagai cara untuk menarik kesimpulan. Dalam bidang
pendidikan, maka logika dipusatkan untuk membuat kesimpulan yang
sesuai dengan tujuan pembelajaran yang memusatkan diri pada
penalaran ilmiah.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi pengetahuan, yaitu:

1. Pendidikan

Pendidikan adalah proses perubahan perilaku seseorang atau

kelompok dan merupakan usaha mendewasakan manusia melalui

upaya pengajaran dan pelatihan. Menurut Mei Anjarwati, dkk.,

%0 Dila Rukmi, dkk., Hakikat Manusia : Pengetahuan (Knowledge), llmu Pengetahuan
(Sains), Filsafat dan Agama. Jurnal Tawadhu, Vol. 5 No.2, Tahun 2021. Hal. 151
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pendidikan memiliki pengaruh positif terhadap kualitas sumber daya
manusia salah satunya dalam aspek intelektual.>*
2. Informasi
Rendah tingginya informasi yang dimiliki seseorang, akan
berakibat pada pengetahuan yang dimiliki. Semakin sering seseorang
mendapat informasi maka pengetahuan yang dimiliki akan semakin
luas. Apabila informasi yang didapat hanya sedikit maka wawasan
pengetahuan yang dimiliki hanya sedikit.
3. Pekerjaan
Menurut Pangesti, pekerjaan seseorang akan berpengaruh
terhadap pengetahuaa. Karena apabila pekerjaan yang ditekuni lebih
sering menggunakan otak maka kemampuan otak akan meningkat, hal
ini juga berbanding lurus dengan pekerjaan yang lebih sering
menggunakan otot.*
4. Sosial, budaya dan ekonomi
Kondisi sosial yang baik, maka akan berdampak positif
terhadap tingkat pengetahuan seseorang. Demikian juga dengan status
ekonomi seseorang yang dapat berpengaruh pada pengetahuan karena
status ekonomi yang baik dapat menunjang berbagai failitas untuk

mendapatkan pengetahuan.

51 Mei Anjarwati, dkk., Kualitas Sumber Daya Manusia ditinjau dari Tingkat Pendidikan,
Pelatihan Kerja dan Pengalaman Kerja di Balai Latihan Kerja (BLK) Technopark Ganesha
Sukowati Sragen. Jurnal Edunomika Vol. 4 No. 1, Tahun 2020, Hal. 225

2 putra Agina W. S. dan Podo Yuwono, Faktor-faktor yang Mempengaruhi Tingkat
Pengetahuan Masyarakat dalam Mitigasi Bencana Alam Tanah Longsor. Jurnal The 6th
University Research Colloquium 2017 Universitas Muhammadiyah Magelang. Tahun 2017. Hal.
308-309
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5. Lingkungan
Lingkungan mempengaruhi proses masuknya pengetahuan
kedalam individu karena adanya interaksi timbal balik ataupun tidak
yang akan direspons sebagai pengetahuan oleh individu.
6. Usia
Usia mempengaruhi daya tangkap dan pola pikir seseorang.
Semakin bertambahnya usia maka akan semakin berkembang pula
daya tangkap dan pola pikirnya sehingga pengetahuan yang diperoleh

juga akan semakin membaik dan bertambah.

3. Keterampilan Berbicara Bahasa Jawa
a. Pengertian berbicara dan keterampilan berbicara

Berbicara adalah bagian dari bahasa dan komunikasi yang
memiliki  batasannya sendiri. Berbiacara merupakan bentuk
komunikasi dan bentuk keterampilan berbahasa yang bersifat praktis.
Menurut Muljana, berbicara memiliki batasan yang perlu diperhatikan
berdasarkan nilai kemanfaatannya.>*Suharyati menjelaskan bahwa
berbiacara adalah perbuatan menghasilkan bahasa untuk komunikasi.**

Suhendar berpendapat bahwa berbicara merupakan suatu peristiwa

53 Suparno, dkk., Berbicara, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2008) hal. 1
5 Suharyati, Pengantar Dasar Keterampilan Berbicara (Surakarta: Yuma Pustaka, 2011)
hal. 4
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penyampaian maksud seseorang kepada orang lain dengan
menggunakan bahasa lisan agar dapat dipahami oleh orang lain.>*

Keterampilan berbicara merupakan keterampilan mekanistik.
Semakin banyak berlatih, semakin dikuasai dan terampil seseorang
dalam berbicara. Menurut Iskandarwassid dan Dadang Sunendar
menjelaskan  keterampilan berbicara merupakan keterampilan
memproduksi arus sistem bunyi artikulasi untuk menyampikan
kehendak, kebutuhan perasaan dan Kkeinginan kepada orang
lain.**Dalam hal ini, kelengkapan alat ucap seseorang merupakan
persyaratan alamiah yang memungkinkan untuk memproduksi suatu
ragam yang luas bunyi artikulasi, tekanan, nada, kesenyapan, dan lagu
bicara.

Sedangkan keterampilan berbicara pada anak harus didukung
dengan perbendaharaan kata yang sesuai dengan perkembangan
bahasa anak.’Maka dari itu, sama seperti bobot materi yang diajarkan
pada anak didasarkan pada level perkembangan anak. Pada
hakikatnya, keterampilan berbicara mereproduksi arus sistem bunyi
artikulasi untuk menyampaikan kehendak, kebutuhan, perasaan, dan

keinginan orang lain.=®

% Suhendar dan Pien Supinah, Pengajaran dan Ujian Keterampilan Menyimak dan
Keterampilan Berbicara (Bandung: Pionir Jaya, 2004) hal. 16

% |skandar dan Sunendar. Strategi Pembelajaran Bahasa (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2011) hal. 241

57 Lilis Madyawati, Strategi Pengembangan Bahasa Pada Anak, (Jakarta: Kencana, 2017)
hal. 90

8 Mukhsin Ahmadi, Strategi Belajar Mengajar Keterampilan Berbahasan dan Apresiasi
Sastra (Malang: Yayasan Asih Asah Asuh Malang, 1990) hal. 18
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Penilaian keterampilan berbicara

Penilaian pembelajaran keterampilan berbicara bertujuan
untuk mengetahui keluaran belajar tersebut memang sudah sesuai
dengan tujuan atau tidak. Maka, penting untuk memiliki alat penilaian
yang dibuat berdasarkan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.
Pembelajaran keterampilan berbicara Bahasa Jawa yang bertujuan
untuk meningkatkan kompetensi berbahasa siswa agar dapat
berkomunikasi di dalam keluarga dan masyarakat sesuai dengan
tatakrama dan unggah ungguh bahasa Jawa memerlukan alat
penilaian. Tujuan ini selain untuk mengetahui kemampuan juga dapat
menjadi bahan pertimbangan perencanaan pembelajaran selanjutnya.

Ada berbagai macam cara serta bentuk tugas yang dapat
diberikan kepada siswa untuk mengukur kompetensi bicara. Adapun
bentuk tugas yang dipilih hendaknya tidak hanya mengekspresikan
kemampuan berbahasa, melainkan juga gagasan, pikiran, perasaan
atau menyampaikan informasi. Dengan demikian, tes tersebut bersifat
fungsional, di samping juga dapat mengungkapkan kemampuan siswa
berbiara dalam bahasa yang bersangkutan mendekati pemakaiannya
secara normal. Selain itu, pemberian tugas hendaknya dilakukan
dengan cara menarik dan tidak membosankan.

Bentuk tugas kompetensi di antaranya; a) bicara berdasarkan
gambar yang meliputi gambar objek dan gambar cerita, b) berbicara

berdasarkan rangsang suara, dan c) berbicara berdasarkan rangsang
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visual dan suara. Penilaian keterampilan berbicara mencakup

kosakata, tata bahasa, tingkat tutur, dan kefasihan.>*

1) Kosa kata dalam suatu bahasa hanya sebagian kosakata yang
dipergunakan. Kosa kata dapat dibedakan menjadi dua vyaitu
kosakata aktif dan pasif, yang mencerminkan tingkat kesulitan
kosa kata. Keterampilan berbiacara memerlukan penguasaan kosa
kata yang memadai agar dapat menyampaikan informasi dengan
lebih luas dan memadai.

2) Tata bahasa biasanya dibedakan ke dalam morfologi dan
sintaksis. Struktur morfologi karena sintaksis merupakan struktur
yang lebih penting daripada morfologi karena sintaksis
merupakan struktur bahasa yang tertinggi. Di samping itu,
struktur kalimatlah yang secara langsung berkaitan dengan
kegiatan berbahasa.

3) Tingkat tutur adalah variasi bahasa yang perbedaannya ditentukan
oleh sikap pembicara kepada mitra bicara atau orang ketiga yang
dibicarakan. Perbedaan umur, derajat tingkat sosial, dan jarak
keakraban antara pembicara dan mitra bicara akan menentukan
variasi bahasa yang dipilih. Kesalahan dalam pemilihan variasi
bahasa sewaktu berbicara akan memunculkan kejanggalan dan
dianggap tidak sopan. Bahasa Jawa memiliki tiga tingkat tutur

yaitu ngoko, madya, dan krama.

%9 Umi Khomsanah. Upaya Meningkatkan kemampuan Berbicara Berbahasa Jawa Melalui
Nonton Bareng Kethoprak pada Anak Sekolah Dasar. Jurnal Tarbawi, tahun 2016. Hal. 64
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4) Kefasihan dimaksudkan dengan siswa dapat menggunakan bahas
secara normal dan kebutuhan sehingga dapat berpartisipasi di
percakapan dalam lingkup pengalaman dengan kefasihan yang
tinggi.

Berdasarkan uraian penilaian keterampilan berbicara di atas,
maka sejatinya harus disesuaikan dengan karakteristik siswa tingkat
dasar sehingga dapat tercapai pembelajaran bahasa Jawa yang

menyenangkan sesuai dengan kompetensi bahasa Jawa tersebut.

4. Bahasa Jawa di Tingkat Dasar

Bahasa Jawa adalah suatu bahasa daerah yang merupakan bagian
dari kebudayaan nasional Indonesia, yang hidup dan tetap dipergunakan
dalam masyarakat. Bahasa ini merupakan bahasa daerah terbesar di
antara 672 bahasa daerah yang ada di Indonesia karena memiliki penutur
terbanyak yaitu lebih dari 60 juta jiwa (data sensus Biro Pusat Statistik,
1990) dan lebih dari 85 juta pada tahun 2010. Wilayah pengguna bahasa
Jawa adalah provinsi Jawa Timur (kecuali Pulau Madura dan daerah
Pendalungan), Jawa Tengah, dan Daerah Istimewa Jogjakarta. Selain
wilayah inti, Bahasa Jawa juga digunakan di luar Pulau Jawa dan luar
negeri.®°

Menyikapi masalah kurang diperhatikannya pelajaran Bahasa

Jawa saat ini, upaya yang paling tepat dan efektif dalam pelestarian

0 Endang Sri Maruti, Pembelajaan Bahasa Jawa di Sekolah Dasar (Magetan: CV AE
Media Grafika, 2015) hal. 16
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kebudayaan dan Bahasa Jawa adalah melalui pendidikan, yaitu
pembelajaran Bahasa Jawa dalam kerangka budaya yang ada di masing-
masing daerah dijelaskan bahwa kajian bahasa mencakup Bahasa
Indonesia, bahasa daerah, dan bahasa asing, dengan pertimbangan: satu,
Bahasa Indonesia merupakan bahasa nasional. dua, bahasa daerah
merupakan bahasa ibu siswa. tiga, bahasa asing terutama bahasa Inggris
yang penting sebagai bekal untuk pergualan global.

Bahasa Jawa dalam konteks pembelajaran harus dimaknai atas
dasar sebagai gejala yang melingkupi kehidupan bahasa Jawa, yakni
gejala sosial dan personal, simbolik dan sistemik, serta integratif dan
personal. Maka Bahasa Jawa harus dipandang sebagai satu kesatuan
antara sistem dan kaidah serta fungsi dan realitasnya dalam kehidupan
sosial masyarakat.®* Pemahaman kaidah Bahasa Jawa bertolak dari wujud
penggunaan bahasa Jawa baik lisan maupun tertulis. Kaidah bahasa Jawa
bukan merupakan konsep artifisial yang ditelurkan dari tata bahasa
tertentu, tetapi perwujudannya dalam pemakaian.

Berdasarkan uraian di atas, maka pembelajaran Bahasa Jawa
memiliki cakupan yang kompleks dan tidak dapat dipisahkan satu sama
lain. Selain materi, bahasa Jawa juga mengedepankan nilai-nilai
utamanya sebagai bekal dalam berkehidupan sosial dalam masyarakat.
Hal ini dapat diartikan juga bahwa Bahasa Jawa sebagai sistem

pengajaran perlu dimaknai juga sebagai pengajaran bahasa yang tidak

61 Serli Mahardika dan Fery Setyaningrum, Analisis Faktor Penyebab Kesulitan Belajar
Siswa pada Pembelajaran Bahasa Jaw akelas V SD Muhammadiyah Bausasran Il Yogyakarta.
Jurnal Fundamental Pendidikan Dasar. Vol. 3 No. 3, tahun 2020. Hal. 253
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hanya melihat bahasa Jawa dari segi struktur kebahasaan, akan tetapi
juga dari fungsi komunikatif yang dibutuhkan, dapat dimanfaatkan, dan

dapat dimainkan pembelajar.

5. Penerapan Metode Think Talk Write (TTW) dalam Pembelajaran
Bahasa Jawa

Pelaksanaan pembelajaran Bahasa Jawa menggunakan metode
Think Talk Write (TTW) diawali dengan membagi siswa dalam kelompok
kecil dengan jumlah setiap kelompok 3-5 siswa. selanjutnya, guru
memberikan lembar kerja kepada siswa yang berisi cerita rakyat dalam
Bahasa Jawa. Siswa secara individu akan mengamati dan menganalisis
permasalahan yang ada dalam cerita sesuai dengan tahap berpikir TTW
yang pertama yaitu think (berpikir).

Tahap kedua siswa dalam kelompok berdiskusi mengenai isi cerita
rakyat berdasarkan unsur intrinsic cerita. Tahap ini dikenal dengan istilah
talk (berbicara). Setiap siswa diharapkan untuk saling berbagi pendapat
mengenai unsur cerita rakyat yang telah tersedia.

Tahap ketiga adalah write (menulis). Dalam tahap ini siswa
menuliskan hasil diskusi sesuai dengan bahasa sendiri yang mudah dipahami
siswa. tahap terakhir adalah siswa mempresentasikan hasil diskusi di depan
kelompok lain.

B. Kerangka Berpikir
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Metode yang digunakan dalam pembelajaran memiliki peranan

penting agar menciptakan suasana yang menyenangkan dan dapat mencapai

tujuan pembelajaran. Metode Think Talk Write (TTW) diharapkan dapat

membantu belajar siswa untuk memberikan pengaruh positif dalam

pengetahuan dan keterampilan berbicara bahasa Jawa. Berikut adalah

kerangka berpikir agar pembaca lebih mudah memahami hubungan variabel-

variabel dalam penelitian ini:

Pembelajaran Bahasa Jawa di Ml Mambaul Ulum Banjarejo

/\

Penerapan Metode Think Talk Write
(TTW)

Terhadap pengetahuan dan
keterampilan berbicara

v

Berpikir-> Berbicara -> Menulis

v

Indikator pengetahuan dan
keterampilan berbicara
Indikator pengetahuan:

Sesuai dengan KD materi
penelitian  yaitu KD 3.1
Memahami cerita rakyat
Indikator keterampilan
berbicara:

Kosa kata, tata bahasa, tingkat
tutur, kefasihan

4

Terdapat pengaruh metode Think Talk Write terhadap pengetahuan dan
keterampilan berbicara bahasa jawa




BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif
jenis eksperimen. Pemilihan jenis penelitian ini berdasarkan dengan tujuan
peneliti yakni dapat mengetahui dan mendeksripsikan pengaruh metode Think
Talk Write (TTW) terhadap pengetahuan dan keterampilan berbicara Bahasa

Jawa di Ml Mambaul Ulum Banjarejo Malang.

Rancangan yang digunakan pada penelitian ini adalah true
eksperimental (eksperimen murni). Jadi, pengujian variabel dependent dan
variabel independent dilakukan pada dua kelompok kelas (kelas eksperimen
dan kelas kontrol). Desain penelitian menggunakan pre test-post test control
group design. Pada desain ini tes diberikan kepada kedua kelas sebelum dan
sesudah perlakuan. Kemudian kedua hasil akan dibandingkan baik tes

sebelum dan sesudah serta hasil dari kedua kelompok kelas.

B. Variabel Penelitian
Berdasarkan seluruh penjabaran di atas, peneliti memiliki 3 variabel.
Variabel independent atau variabel bebas adalah metode Think Talk Write
(TTW) (X), karena variabel ini menjadi variabel yang mempengaruhi.

Sedangkan variabel pengetahuan (Y1) dan keterampilan berbicara(Y?2)

41
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menjadi variabel dependen atau variabel terikat karena dipengaruhi oleh

variabel bebas.

Populasi dan Sampel Penelitian

Pada penelitian ini, populasi adalah seluruh siswa kelas IV di MI
Mambaul Ulum Banjarejo yang terdiri atas kelas IV A dan IV B, karena
memiliki karakteristik problematika yang telah dijelaskan di atas.

Sedangkan sampel yang diambil pada penelitian ini adalah seluruh
populasi yaitu siswa kelas 1V A sebanyak 30 siswa dan IV B yang berjumlah
30 siswa, karena memiliki pengetahuan dan keterampilan berbicara yang
rendah. Selain itu, kedua kelas memiliki kecocokan dan karakteristik yang

sama. Jumlah sampel keseluruhan adalah 60 siswa.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara mengumpulkan data yang
dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah penelitian.®

Pengumpulan data melalui angket, wawancara, observasi dan
dokumentasi. Wawancara yang digunakan oleh peneliti adalah wawancara
terstruktur. Wawancara ini dimaksudkan seluruh pertanyaan dalam
wawancara didasarkan pada suatu sistem atau daftar pertanyaan yang

ditetapkan sebelumnya. Sumber data wawancara siswa dengan tujuan untuk

62 1pid, hal. 137
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mendapatkan data mengenai proses pembelajaran di kelas, pengetahuan dan

keterampilan berbicara.

Observasi atau pengamatan yang digunakan untuk mendapatkan data

mengenai keterampilan berbicara siswa setelah penerapan metode TTW.

Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan berbagai data silabus, rpp,

foto kegiatan penelitian dan dokumen lain yang dapat menunjang penelitian

ini.

Tabel 3. 1 Teknik Pengumpulan Data

Data Sumber Instrumen Teknik
Data Pengumpulan
Data
Hasil Pengetahuan dan Siswa Angket dan rubric ~ Pre-test dan
Keterampilan Berbicara penilaian post-test
Hasil wawancara pengetahuan | Siswa Pedoman wawancara | Wawancara
dan keterampilan berbicara -Pengetahuan siswa
siswa -Keterampilan
berbicara
Data hasil observasi Siswa Pedoman observasi | Observasi
-Keterampilan
berbicara siswa
Respon siswa terhadap metode | Siswa Instrument angket Angket
Think Talk Write (TTW)

E. Instrumen Penelitian

1. Instrumen perlakuan

Instrumen perlakuan berupa rencana pelaksanaan pembelajaran

dengan metode Think Talk Write (TTW) dan metode jigsaw yang telah

divalidasi oleh validator ahli.
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Tabel 3. 2 Pedoman Metode TTW?®?

Tahap kegiatan

Aktivitas guru

Aktivitas siswa

persiapan

Pendahuluan dan

Guru memberikan
motivasi dan pengantar
materi

Siswa
penjelasan guru

memperhatikan

Inti (pelaksanaan)

Guru membagi siswa ke

Siswa memikirkan permasalahan

dalam beberapa | yang ada di lembar kerja.
kelompok dan | Dilanjutkan dengan diskusi dan
memberikan lembar | menulis hasil diskusi bersama
kerja kepada setiap | kelompok kerja

siswa.

Guru menujuk | Siswa  secara  berkelompok

kelompok siswa untuk

mempresentasikan hasil diskusi

menyampaikan  hasil | dan kelompok lain memberikan
diskusi. pertanyaan.

Penutup Guru memberikan | Siswa menyimak penjelasan
refleksi guru

2.

Instrumen pengukuran
1) Instrumen tes

Instrumen yang digunakan untuk mengukur pengetahuan dan
keterampilan berbicara Bahasa Jawa. Butir soal yang untuk tes pengetahuan
disajikan sebanyak 10 soal dengan bentuk soal pilihan ganda. Sedangkan tes
untuk keterampilan berbicara dilaksanakan secara lisan. Penilaian
menggunakan rubrik sesuai dengan karakteristik penilaian keterampilan
berbicara bahasa jawa.

Tabel 3. 3 Kisi-Kisi Instrumen Tes Pengetahuan Bahasa Jawa®*

Muatan Kompetensi Indikator Soal Nomor Soal
Dasar
Bahasa |3.1 Memahami | 3.1.1 Menganalisis isi cerita 1,7,8,2
Jawa Cerita Rakyat rakyat yang telah dibaca

83 Muthia Dewi, Peningkatan Hasil Belajar Mahasiswa Menggunakan Metode Think Talk

Write. Journal of Science and Social Research. VVol. 2 No. 1, Tahun 2019. Hal. 17-18

64 Sri Sulistiani. Tantri Basa Kelas 4. (Jawa Timur: Dinas Pendidikan Jawa Timur, 2013)

hal. 7
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Kelas IV
Semester
2

berdasarkan unsur intrinsik
(C4)

3.1.2 Memilih kata-kata
sulit pada isi cerita (C4)

3,9

3.1.3 Mengkorelasikan arti
kata-kata sulit dengan
susunan kalimat (C4)

3.1.4 Mengkritisi pesan
moral dalam cerita (C5)

3.1.5 Membuat rancangan
rangkuman cerita dalam
bentuk bagan (C6)

3.1.6 Menampilkan cerita
rakyat yang telah
dirangkum (C6)

10

Tabel 3. 4 Kisi-Kisi Instrumen Penilaian Keterampilan Berbicara Bahasa

tidak tepat, tidak sesuai dan

Jawa, istilah dan ungkapan yang

Jawa®®
Kompetensi | Indikator | Aspek Kriteria Skor
Dasar yang
dinilai
Menceritaka | Siswa Kosa Penguasaan kosakata bahasa 4
n kembali dapat kata Jawa, istilah, dan ungkapan yang
teks cerita mencerita tepat, sehingga selalu dapat
rakyat kan salah berbicara dengan r_ne_nggunakan
sesuai satu cerita kosakata yang variatif
dengan rakyat Pengugsgan kosakata bahasa 3
Jawa, istilah dan ungkapan yang
urutan yang secara kurang tepat, kurang sesuai
benar sistematis meskipun variatif
mengguna Penguasaan kosakata bahasa 2
kan kaidah Jawa, istilah, dan ungkapan
bahasa kurang tepat, kurang sesuai serta
jawa kurang variatif
Penguasaan kosakata bahasa 1

8 Burhan Nurgiyantoro. Penilaian dan Pembelajaran Sastra. (Yogyakarta: BBFE, 1995)

hal. 307
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sangat terbatas

Tata
bahasa

Hampir tidak terjadi kesalahan
struktur. Tidak pernah melakukan
kesalahan dalam tata bahasa

Sekali-kali terdapat kesalahan
struktur karena penguasaan
terhadap tata bahasa sudah cukup
baik.

Kesalahan struktur terjadi
berulang-ulang dan banyak
jenisnya karena tidak mempunyai
kontrol terhadap tata bahasa
dengan seksama

Kesalahan struktur banyak,
berulang-ulang sehingga
menggangu pemahaman tetapi
dapat dimengerti makna dan
maksud ujarannya, hal ini
dikarenakan siswa terbiasa
menggunakan pola bahasa
Indonesia

Tingkat
tutur

Dapat menerapkan tingkat tutur
secara tepat, sesuai dengan
konteks budaya Jawa. Perilaku
yang menyertai ujaran selalu
sesuai dengan unggah-ungguh

Dapat menerapkan tingkat tutur,
namun kadang masih kurang
sesuai dengan konteks budaya
Jawa. Perilaku yang menyertai
ujaran sesuai dengan unggah
ungguh

Dapat menerapkan tingkat tutur,
tetapi tidak sesuai konteks
budaya Jawa. Perilaku yang
menyertai ujaran kurang sesuai
dengan unggah ungguh

Belum dapat menerapkan tingkat
tutur secara tepat dan sesuai
konteks budaya Jawa. Perilaku
yang menyertai ujaran tidak
sesuai dengan unggah ungguh

Kefasih
an

Dapat berbicara dengan bahasa
Jawa secara normal karena
kepahamannya yang sangat
tinggi. Dapat berbicara secara
lancar dengan kepercayaan diri

yang tinggi
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Dapat berbicara bahasa Jawa 3
dengan normal karena
mempunyai kepahaman yang
cukup, sehingga jarang
terbatabata. Dapat berbicara
dengan cukup percaya diri

Masih sering terbata-bata dalam | 2
berbicara karena kepahamannya
yang kurang, sehingga belum
tampak normal dan kurang
percaya diri

Belum dapat menggunakan 1
bahasa secara lancar sehingga
belum tampak muncul ujaran
yang normal. Hal itu karena
kesalahan pengucapan masih
sering terjadi

2) Wawancara

Tabel 3. 5 Pedoman Wawancara

Sumber Tema

Siswa a. Pengetahuan Bahasa Jawa
b. Keterampilan Berbicara Bahasa Jawa

Tabel 3. 3 Kisi-Kisi Wawancara

Komponen dan Indikator Sub Komponen
Pengetahuan Bahasa Jawa
v' Pemahaman siswa terhadap
materi v'Siswa mampu menganalisis unsur
intrinsik dalam cerita.
v'Siswa dapat mengambil pesan moral
dari cerita
Keterampilan Berbicara v’ Siswa menguasai kosa kata Bahasa
v Kosa kata Jawa
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v" Kefasihan

v' Tata bahasa
Tingkat tutur

v' Siswa menuturkan Bahasa Jawa dengan
lancer

v/ Struktur bahasa yang dituturkan siswa

v Adanya  kesesuaian  tutur  kata
berdasarkan konteks budaya Jawa

3) Observasi

Tabel 3. 4 Pedoman Observasi

Sumber data (observasi)

Topik

Siswa Keterampilan berbicara

Tabel 3. 5 Kisi-Kisi Observasi

Komponen dan indikator

Sub komponen

Keterampilan Berbicara
v Kosa kata
v Kefasihan

v' Tata bahasa
v Tingkat tutur

Siswa menguasai kosa kata Bahasa Jawa
Siswa menuturkan Bahasa Jawa dengan
lancar

Struktur bahasa yang dituturkan siswa
Adanya kesesuaian tutur kata berdasarkan
konteks budaya Jawa

4) Dokumentasi

Dokumentasi yang dilakukan peneliti akan mengambi data berupa

foto proses pembelajaran,

rpp, silabus, hasil tes pengetahuan dan

keterampilan belajar dan lain sebagainya.

F. Uji Validitas dan Reliabilitas

1. Uji validitas

Agar peneliti mendapatkan hasil penelitian yang baik, maka data

yang didapatkan harus valid. Data yang valid didapatkan apabila

instrument penelitian valid, maka dari itu instrument penelitian harus
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diuji validitasnya. Untuk menguji validitas data peneliti menggunakan
rumus product moment serta diselesaikan menggunakan program
computer SPSS. Selain itu, validasi juga diperiksa oleh dosen ahli yang
ahli dalam bidang yang sama.

NY XY — X)OY)
Txyg
J {Nzx? — X2 {NEYi (2

Keterangan:
ry - korelasi product moment
N :jumlah subjek
>X  :jumlah item
>Y :jumlah total
> XY : jumlah skor perkalian item dan skor total
X% :jumlah kuadrat skor item
Y2 :jumlah kuadrat skor total
Berikut adalah hasil uji validitas aspek metode Think Talk Write

(TTW), pengetahuan dan keterampilan berbicara menggunakan aplikasi

IDM SPSS 23:
Tabel 3.9 Hasil Uji Validitas
Variabel Nomor Item Validitas Keterangan
Korelasi (r) | Probabilitas

Metode Think 1 0,605 0,000 Valid
Talk Write 2 0,739 0,000 Valid
(TTW) 3 0,594 0,000 Valid
(X) 4 0,581 0,000 Valid
5 0,495 0,003 Valid
6 0,319 0,001 Valid
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7 0,575 0,000 Valid
8 0,316 0,068 Tidak valid
9 0,543 0,001 Valid
10 0,183 0,299 Tidak valid
Pengetahuan 1 0.699 0.000 Valid
Bahasa Jawa 2 0.769 0.000 Valid
(Y1) 3 0.644 0.000 Valid
4 0.657 0.000 Valid
5 0.653 0.000 Valid
6 0.759 0.000 Valid
7 0.590 0.000 Valid
8 0.564 0.000 Valid
9 0.683 0.000 Valid
10 0.685 0.000 Valid
Keterampilan 1 0.319 0.001 Valid
Berg'zcara 2 0.395 0.000 Valid
(¥2) 3 0.575 0.000 Valid
4 0.594 0.000 Valid
5 0.605 0.000 Valid

Berdasarkan tabel uji validitas di atas, maka dari 10 soal untuk

variabel metode Think Talk Write (TTW) dan pengetahuan serta 5 soal

untuk variabel keterampilan berbicara adalah valid untuk seluruhnya.

Uji reliabilitas

Reliabilitas menandakan bahwa suatu instrument dapat dipercaya

serta memiliki konsistensi yang tinggi. Adapun kriteria reliabilitas adalah

apabila nilai Cronbach’s Alpha > 0.70. Rumus yang digunakan dalam

mencari reliabilitas adalah rumus Alpha Cronbach.




3.

Keterangan:

ri1 : reliabilitas

K :jumlah soal

Si  :varian skor tiap item

> Si: jJumlah varian semua item
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Hasil pengujian reliabilitas dengan menggunakan IDM SPSS 23, yaitu:

Tabel 3.10 Hasil Uji Reliabitas

No Data Jumlah item Cronbach’s Alpha Kesimpulan
1 | Metode 10 0,722 Reliable
TTW
2 | Pengetahuan 10 0.901
3 | Keterampilan 5 0.812
berbicara

Hasil uji reliabilitas pada variabel pengetahuan menunjukkan

Cronbach’s Alpha sejumlah 0.901 yang berarti 0.901 > 0.70. sedangkan

variabel keterampilan berbicara menunjukkan bahwa Cronbach’s Alpha

sejumlah 0.812 vyang berarti

0.812>0.70. kedua hasil

tersebut

membuktikan bahwa kedua instrument reliable atau dapat digunakan

dalam penelitian.

Pengujian daya pembeda (pada instrument)

Pengujian daya pembeda dilaksanakan dengan bantuan SPSS dengan

cara melihat niai rhitung pada hasil uji validitas soal. Berikut adalah tabel

Kriteria daya pembeda:
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Tabel 3. 11Tabel Daya Pembeda®®

Kualifikasi Kriteria
0,00-0,19 Soal tidak dapat digunakan
0,20-0,29 Soal dapat diperbaiki
0,30-0,39 Soal diterima dengan perbaikan
0,40-1,00 Soal diterima

Tabel 3. 12 Hasil Uji Daya Pembeda Pengetahuan dan Katerampilan

Berbicara
No Soal Indeks Daya Pembeda Kriteria

1 0.30 Soal diterima dengan perbaikan
2 0.25 Soal dapat diperbaiki

3 0.23 Soal dapat diperbaiki

4 0.30 Soal diterima dengan perbaikan
5 0.43 Soal diterima

6 0.25 Soal dapat diperbaiki

7 0.34 Soal diterima dengan perbaikan
8 0.25 Soal dapat diperbaiki

9 0.32 Soal diterima dengan perbaikan
10 0.30 Soal diterima dengan perbaikan
11 0,38 Soal diterima dengan perbaikan
12 0,40 Soal diterima

13 0,38 Soal diterima dengan perbaikan
14 0,32 Soal diterima dengan perbaikan
15 0,36 Soal diterima dengan perbaikan

Berdasarkan hasil perhitungan uji daya pembeda pada soal tes yang akan

digunakan pada penelitian, terdapat dua poin soal yang dapat diterima, 9 soal

diterima dengan perbaikan, dan 4 soal dapat diperbaiki.

4. Pengujian taraf kesukaran

Uji taraf kesukaran dilakukan dengn bantuan SPSS dengan kriteria

sulit, sedang, dan mudah. Berikut adalah tabel kriteria taraf kesukaran soal

tes:

8 Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan dan Praktik. (Jakarta Timur:
Rhineka Cipta, 2013) hal. 223




Tabel 3. 13 Taraf Kesukaran®’

Kualifikasi Kriteria
0,00-0,30 Mudah
0,30-0,70 Sedang
0,70-1,00 Sulit

(Arikunto, 2013)

Tabel 3. 14 Hasil Uji Taraf Kesukaran

No Soal Indeks Kesukaran Kriteria
1 0.77 Mudah
2 0.76 Mudah
3 0.73 Mudah
4 0.73 Mudah
5 0.69 Sedang
6 0.63 Sedang
7 0.61 Sedang
8 0.55 Sedang
9 0.55 Sedang
10 0.54 Sedang
11 0,70 Sedang
12 0,69 Sedang
13 0,55 Sedang
14 0,71 Sulit
15 0,69 Sedang

Berdasarkan hasil uji taraf kesukaran di atas, diketahui terdapat 4 soal
yang memiliki kriteria soal dengan kriteria mudah, 10 soal memiliki kriteria

sedang dan 1 soal memiliki kriteria sulit.

G. Prosedur Penelitian
Terdapat tiga tahap dalam proses penelitian yakni:

a. Tahap persiapan

67 1bid. hal. 225
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Peneliti melakukan identifikasi masalah yang berhubungan dengan
pembelajaran bahasa Jawa .

Permasalahan yang akan diteliti ditentukan yakni dengan meneliti
pengaruh metode TTW terhadap pengetahuan dan Kketerampilan
berbicara bahasa Jawa.

Identifikasi masalah dilanjutkan dengan melakukan kajian literatur
mengenai metode Think Talk Write, pengetahuan, keterampilan
berbicara bahasa Jawa

Menetukan subjek penelitian yaitu siswa kelas IV M1l Mambaul Ulum
Banjarejo Malang

Memberikan informasi kepada wali kelas dan guru mapel terkait
mengenai pelaksanaan eksperimen penelitian.

Membuat instrument penelitian

Melakukan validasi angket kepada validator ahli, apabila telah valid

dan reliabel maka angket diberikan kepada responden.

Tahap pelaksanaan

Melaksanakan pre-test untuk mengetahui kemampuan siswa sebelum
diberi perlakuan

Kelompok eksperimen mengikuti pembelajaran dengan metode TTW
dan kelompok kontrol menggunakan metode jigsaw

Melaksanakan  post-test untuk mengetahui pengetahuan dan
keterampilan berbicara siswa setelah diberi perlakuan pada kelompok

eksperimen dan kontrol.
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c. Tahap akhir

Setelah penelitian selesai dilakukan, peneliti menyusun hasil analisis
dan membuat kesimpulan.

Selanjunya hasil yang telah disusun dibukukan dan menjadi tesis.

H. Teknik Analisis Data

a.

Uji deskriptif

Uji deskriptif berguna untuk mengetahui gambaran ciri khas
suatu data. Penelitian dengan menggunakan analisis data akan
dideskripsikan secara empiris dengan menggunakan SPSS ver. 16. 0
for windows.
Uji normalitas

Uji normalitas adalah uji yang digunakan untuk mengetahui
suatu variabel bebas dan terikat memiliki distribusi yang normal atau
tidak. Peneliti menggunakan grafik normal P-P Plot dengan
mengamati titik-titik yang ada pada grafik. Syarat data terdistribusi
normal adalah jika titik-titik berada di sekitar garis diagonal atau

mengikuti arah diagonal.

Uji homogenitas
Tujuan dari homogenitas adalah untuk memperlihatkan dua
atau lebih kelompok data sampel yang telah diambil berasal dari

populasi yang memiliki variansi yang sama.
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d. Uji heteroskedostisitas
Fungsi dari uji heteroskedostisitas adalah untuk menguji
apakah variance residual data pengamat satu ke pengamat berikutnya
bersifat tetap atau berubah. Regresi yang baik adalah yang tidak
terjadi heteroskedostisitas. Peneliti menggunakan grafik scatter plot
untuk menguji heteroskedostisitas.
e. Uji hipotesis
Uji hipotesis dilakukan untu menguji hipotesis paradigma
penelitian kuantitaif, hipotesis merupakan jawaban atas masalah
penelitian yang rasional diedukasi oleh teori. Tujuan hipotesis untuk
menentukan apakah jawaban teoritis yang terkandung dalam
pernyataan hipotesis didukung oleh fakta yang dikumpulkan dan
dianalisis dalam proses pengujian data. Taraf signifikansi adalah 0,
05 dan perhitungan uji t dilakukan dengan program SPSS for
windows ver. 16 . Adapun rumus uji t untuk dua variabel dependen
adalah:
X-Y

thitung T 51,52 27«<LL 1 )
annZ ni Iw/nz

Keterangan:
X :nilai pengukuran sebelum perlakuan

Y :nilai pengukuran sesudah perlakuan
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r  :nilai koefisien korelasi
n: :jumlah subjek/sampel kelompok 1
n2 :jumlah subjek/sampel kelompok 2
Selanjutnya, dengan taraf signifikansi 0, 05 untuk menentukan
nilai t pada tabel distribusi. Apabila thiung>ttaber berbeda secara signifikasi
maka Ho ditolak. Apabila thiung<taver tidak berbeda secara signifikasnsi

maka Ho diterima.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Profil Sekolah

1. Visi dan misi sekolah
Visi

Mewujudkan Generasi Qur’ani yang berilmu, berakhlakul

karimah,dan peduli lingkungan **

Misi

a. Menerapkan budaya mencintai Al-qur’an melalui membaca,
menghafal juz 30 dan surat-surat tertentu

b. Menciptakan kultur budaya yang islam yang diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari

c. Menerapkan nilai-nilai akhlakul karimah pada peserta didik melalui
keteladanan yang diperankan oleh guru dalam kehidupan sehari-
hari

d. Memberikan pelayanan pendidikan yang mengaca pada Kurikulum
2013 yang berbasis karakter bangsa

e. Memacu peserta didik untuk  berkompetensi  dalam
mengembangkan multiple intelegends (beragam kecerdasan) yang
komprehensif

f. Bersama orang tua danmasyarakat menciptakan lingkungan

madrasah yang clean, green and healty serta kondusif untuk

mendukung terwujudnya generasi yang beriman,berakhlakul

karimah dan berilmu
2. Program unggulan
MI  Mambaul Ulum Banjarejo memiliki program unggulan

sebagaimana yang telah dicanangkan oleh Kanwil Jatim No 1328

58
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tahun 2019, madrasah berupaya mengoptimalkan potensi madrasah

dengan menyusun program Gerakan Ayo Membangun Madrasah

(GERAMM) yang meliputi

Gerakan literasi madrasah (GELEM),

Gerakan Madrasah Sehat ( GEMES), Gerakan Furudlul Ainiyah (
GEFA), Gerakan Madrasah Inovasi ( GEMI).

3. Data sekolah

a. Data guru dan tenaga pendidik

No Nama Guru Pendldlk_an Jabatan Status .
Terakhir Kepegawaian
1 | Juhaini, S.Pd.l S-1 Kepala Swasta
2 | Ahmad Lutfi M, S.Pd S-1 Wakakur Swasta
3 | Habiluddin, S.Pd S-1 Guru Swasta
4 | Hasan Amin, S.Ag S-1 Guru Swasta
5 | Abd Rahman, S.Pd S-1 Guru Swasta
6 | Abd Hamid Nur, S.Pd S-1 Guru Swasta
7 | Isti’anah, S.Pd S-1 Guru Swasta
8 | Fathul Jannah, S.Ag S-1 Guru Swasta
9 | Fauzah, S.Pd S-1 Guru Swasta
10 | Ummi Kultsum, S.Pd S-1 Guru Swasta
11 | Muntadhiroh, S.Pd S-1 Guru Swasta
12 | Halimad, S.Pd S-1 Guru Swasta
13 | Sulalatul Fitriyah, S.Pd S-1 Guru Swasta
14 | Abdullah Chamim, S.Pd S-1 Guru Swasta
15 | Fauzan, S.Pd.l S-1 Guru Swasta
16 | Mufarrohah, S.Pd S-1 Guru Swasta
17 | Ika Maya Hapsari S-1 Guru Swasta
18 | H.Zarnuji, S.HI S-1 Guru Swasta
19 | Ahmad Mahbubillah MA Operator Swasta
20 | Lailatul Istigomah MA TU Swasta
21 | Fitria MA Bendahara Swasta

b. Data siswa
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Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah

I 31 34 65

1 33 30 63

i 28 28 56
v 12 48 60
\% 23 20 43
VI 23 27 50
Jumlah 150 187 337

B. Paparan Data Penelitian
a. Variabel X (Metode Think Talk Write (TTW))

Variabel X (Metode Think Talk Write) merupakan variabel
independen yang mempengaruhi variabel kontrol yakni Y; dan Yo.
Variabel ini akan diterapkan kepada kelas eksperimen untuk
mengetahui pengaruh metode TTW terhadap pengetahuan dan

keterampilan berbicara.

b. Variabel Y1 (Pengetahuan)
Variabel Pengetahuan (Y1) dalam penelitian ini diposisikan
untuk mengukur besar pengetahuan siswa mengenai Bahasa Jawa di
MI Mambaul Ulum Banjarejo. Tes yang diberikan berupa soal pilihan
ganda sebanyak 10 pertanyaan yang sudah tervalidasi baik oleh ahli
dalam bidang pembelajaran Bahasa Jawa serta aplikasi IBM SPSS ver

23. Tes pengetahuan diberikan kepada seluruh kelompok kelas, baik
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kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Berikut ini adalah hasil

pengetahuan siswa di kelas eksperimen:

Tabel 4.4 Analisis Deskriptif Pre-Test dan Post-Test Pengetahuan

Bahasa Jawa di Kelas Eksperimen

No Keterangan Pre-Test | Post-
Test

1 Jumlah siswa 30 30

2 Jumlah nilai 1410 2310
3 Mean (rata-rata) 47 77

4 Standar deviasi 7.646 4.179
5 Skor tertinggi 80 100

6 Skor terendah 40 60

7 Modus 40 70

Sumber: IBM SPSS Statistics 23

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa kelas eksperimen dengan jumlah

responden masing-masing adalah 30 siswa, nilai rata-rata yang

diperoleh pada pre-test adalah 47 dengan standar deviasi sebesar 7.646.

nilai maksimum yang didapatkan adalah 80 sedangkan nilai minimum

adalah 40 dengan nilai modus adalah 40. Sedangkan nilai rata-rata post-

test yang didapatkan adalah 77 dengan standar deviasi 4.179. nilai

maksimum yang didapatkan adalah 100 dan nilai minimum 60 serta

nilai modus adalah 70.

Hasil Tes Pengetahuan pada Kelas
Eksperimen

Series 1

PRE TEST POST TEST

Gambar 4.1 Hasil Tes Pengetahuan Pre-Test dan Post-Test pada

Kelas Eksperimen
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Sedangkan hasil pre-test dan post-test pengetahuan Bahasa

Jawa di kelas kontrol adalah:

Tabel 4. 4 Analisis Deskriptif Pre-Test dan Post-Test Pengetahuan

Bahasa Jawa di Kelas Kontrol

No Keterangan Pre-Test | Post-
Test
1 Jumlah siswa 30 30
2 Jumlah nilai 1490 1660
3 Mean (rata-rata) 49. 67 55. 33
4 Standar deviasi 8. 843 9. 634
5 Skor tertinggi 70 80
6 Skor terendah 20 30
7 Modus 50 60
Sumber: IBM SPSS Statistics 23
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50

46 -

PRE TEST POST TEST

Gambar 4.2 Hasil Tes Pengetahuan Pre-Test dan Post-Test

pada Kelas Kontrol

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, dapat diketahui

bahwa nilai rata-rata awal (post-test) adalah 49.67 dengan standar

deviasi adalah 8.843. nilai tertinggi yang diperoleh adalah 70 dan

nilai terendah adalah 20 serta nilai yang sering mucul adalah 50.

Hasil nilai rata-rata post-test yakni 55.33 dengan standar deviasi

sebesar 9.634. nilai maksimum vyang diperoleh adalah 80
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sedangkan nilai minimum yang diperoleh 30 dengan nilai modus
adalah 60.

Kedua tabel di atas membuktikan bahwa nilai rata-rata pre-
test yakni 47 dan nilai rata-rata post-test pada kelas eksperimen
yakni 77 membuktikan bahwa nilai pengetahuan Bahasa Jawa
mengalami peningkatan. Sedangkan pada kelas kontrol nilai rata-
rata pre-test adalah 49.67 dan rata-rata nilai post-test adalah 55.33.
Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa nilai pengetahuan
dengan penerapan metode Think Talk Write (TTW)
mengalamipeningkatan yang lebih tinggi dibandingkan dengan

kelas kontrol yang menggunakan metode konvensional.

80 - \
60 - \ \
40
20
0
Eksperimen Kontrol

Gambar 4.3 Perbandingan Peningkatan Nilai Pengetahuan
pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
c. Variabel Y2 (Keterampilan Berbicara)
Variabel dalam penelitian ini adalah keterampilan berbicara
Bahasa Jawa di MI Mambaul Ulum Banjarejo Malang. Pengukuran
yang digunakan berupa rubrik penilaian mengeai keterampilan

berbicara Bahasa Jawa sejumlah 4 kriteria dengan 4 sub di setiap
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kriteria. Sebagaimana tes pengetahuan, rubrik keterampilan berbicara
juga telah divalidasi oleh ahli di bidang Bahasa Jawa dan aplikasi IBM
SPSS ver 23.

Tabel 4. 6 Uji Deskriptif Pre-Test dan Post-Test
Keterampilan Berbicara Bahasa Jawa di Kelas Eksperimen

No Keterangan Pre-Test | Post-
Test
1 Jumlah siswa 30 30
2 Jumlah nilai 1735 2192
3 Mean (rata-rata) 57,83 73,07
4 Standar deviasi 13,165 9,097
5 Skor tertinggi 88 94
6 Skor terendah 38 56
7 Modus 50 69
Sumber: IBM SPSS Statistics 23

80

70

60

50 - H Nilai Test

40 - ® Columnl

30 - Series 3

20

10

0
Pre Test Post Test

Gambar 4.4 Hasil Tes Keterampilan Berbicara Pre-Test dan Post-
Test pada Kelas Eksperimen

Hasil perhitungan nilai rata-rata pre-test pada kelas eksperimen
adalah 57.83 dengan standar deviasi 13.165. Sedangkan nilai tertinggi
yang diperoleh adalah 94 dengan nilai terendah adalah 88 serta nilai
modus 50. Perolehan nilai rata-rata post-test yakni 73.07. Nilai
tertinggi adalah 94 dan nilai terendah adalah 56 serta nilai modus

adalah 69.
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Tabel 4. 7 Uji Deskriptif Pre-Test dan Post-Test
Keterampilan Berbicara Bahasa Jawa di Kelas Kontrol

No Keterangan Pre-Test | Post-Test
1 Jumlah siswa 30 30

2 Jumlah nilai 1936 2067

3 Mean (rata-rata) 64,53 68,90

4 Standar deviasi 12,525 11,894

5 Skor tertinggi 88 88

6 Skor terendah 44 50

7 Modus 63 67

Sumber: IBM SPSS Statistics 23

69
68
67
66 -

65 -
64 - Series 3

M Nilai Test

® Columnl

63

62 T T
Pre Test Post Test

Gambar 4.4 Hasil Tes Keterampilan Berbicara Pre-Test dan
Post-Test pada Kelas Kontrol

80 1
60 -
W PRE TEST
40
POST TEST
20
0 \ T
EKSPERIMEN KONTROL

Gambar 4.5 Perbandingan Peningkatan Nilai Pengetahuan
pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kedua tabel di atas menunjukkan hasil perhitungan pada tiap

kelompok kelas, baik eksperimen maupun kelas kontrol. Pada kelas
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eksperimen nilai rata-rata pre-test adalah 57.83 kemudian setelah
diberikan perlakuan berupa metode TTW maka nilai rata-rata pada
post-test adalah 73.07. pada kelas kontrol nilai rata-rata pre-test
keterampilan berbicara adalah 64.53 sedangkan nilai rata-rata post-
test adalah 68.90. Hasil rata-rata edua kelompok kelas di atas,
memberikan kesimpulan bahwa peningkatan nilai tertinggi terdapat

pada kelas eksperimen.

C. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas menggunakan Kolmogorov smirnov untuk
menentukan apakah nilai residual berdistribusi normal atau tidak.
Berikut ini adalah hasil uji normalitas pengetahuan Bahasa Jawa:

Tabel 4. 8 Uji Normalitas Tes Pengetahuan

Kelompok Jumlah Signifikansi Interpretasi(P
P hitung P tabel hitung>0,05
Eksperimen 30 0.200 0,05 Normal
Kontrol 30 0.117 0,05 Normal

Sumber: IBM SPSS Statistics 23

Hasil pengujian di atas membuktikan bahwa pada kelompok
kelas eksperimen dengan jumlah 30 siswa (responden) menghasilkan
data berupa p- hitung dengan jumlah 0.200. Apabila didasarkan pada
dasar pengambilan keputusan uji normalitas nilai p hitung > 0.05
berarti nilai residual berdistribusi normal, maka nilai p hitung kelas

eksperimen 0.200 > 0.05 berdistribusi normal. Demikian pula dengan



67

kelompok kontrol yang memiliki p hitung sebesar 0.117 > 0.05 maka

nilai residual berdistribusi normal.

Tabel 4. 9 Uji Normalitas Tes Keterampilan Berbicara

Kelompok Jumlah Signifikansi Interpretasi(P
P hitung P tabel hitung>0,05
Eksperimen 30 0.156 0,05 Normal
Kontrol 30 0.200 0,05 Normal

Sumber: IBM SPSS Statistics 23

Hasil pengujian normalitas pada keterampilan berbicara di

kelas eksperimen mendapatkan p hitung sebesar 0.156 > 0.05 maka

nilai residual

berdistribusi

normal.

Sebagaimana dengan hasil

perhitungan di kelas eksperimen, p hitung di kelas kontrol yaitu 0.200

> 0.05 sehingga nilai residual juga berdistribusi normal.

. Homogenitas

Tabel 4.10 Uji Homogenitas Pengetahuan Bahasa Jawa

Kelompok Jumlah Signifikansi Interpretasi(P
P hitung P tabel hitung>0,05
Eksperimen 30 0.821 0,05 Homogen
Kontrol

Sumber: IBM SPSS Statistics 23

Salah satu faktor sebuah data memenuhi

kriteria baik adalah

apabila data pada kelas kontrol dan kelas eksperimen homogen. Hasil

pengujian normalitas pada tabel di atas 0.821. berdasarkan aturan

pengambilan keputusan homogenitas apabila p hitung >0.05 maka data

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol homogen.

Tabel 4.11 Uji Homogenitas Keterampilan Berbicara Bahasa

Jawa

Kelompok

Jumlah

Signifikansi

P hitung |

P tabel

Interpretasi(P
hitung>0,05
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Eksperimen 30 0.313 0,05 Homogen
Kontrol

Sumber: IBM SPSS Statistics 23

Hasil uji normalitas pada variabel keterampilan berbicara
adalah  0.313. sebagaimana aturan pengambilan keputusan
homogenitas apabila hasil uji > 0.05 dapat disebut homogen, maka
data pada kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah homogeny
karena 0.313 > 0.05.
Uji Heteroskedostisitas

Uji heteroskedostisitas adalah salah satu uji pra syarat yang
harus dilakukan dalam analisis regresi. Apabila suatu data mengalami
gejala heteroskedostisitas maka akan menimbulkan sebuah keraguan

mengenai tingkat akurasi pada hasil regresi. Uji yang digunakan

d Scatterplot

Dependent Variable: Pengetahuan

t ]

t

t

Regression Studentized Residual
0

T T T
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Gambar 4.6 Uji Heteroskedostisitas Pengetahuan Bahasa Jawa
dengan Scatterplot

Hasil uji heteroskedostisitas pada varibel pengetahuan di atas

menunjukkan bahwa titik menyebar di atas dan dibawah angka nol

t Scatterplot
|

Dependent Variable: Keterampilan Bicara

2

Regression Studentized Residual
0
0

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4.7 Uji Heteroskedostisitas Keterampilan Berbicara
Bahasa Jawa dengan Scatterplot
Hasil uji variabel keterampilan berbicara menunjukkan
bahwa titik menyebar dan tidak berkumpul pada satu tempat.
Penyebaran titik-titik juga tidak membuat pola bergelombang
melebar lalu menyempit, maka dapat disimpulkan bahwa data tidak

memiliki gejala heteroskedostisitas.

D. Hasil Uji Hipotesis (Uji t)
Uji hipotesis dengan uji t bertujuan untuk mengetahui pengaruh

parsial variabel x terhadap variabel y. Dasar pengambilan keputusan uji t



70

adalah jika nilai signifikasi < 0,05 atau t hitung >t tabel maka terdapat
pengaruh variabel x terhadap variabel y. Apabila nilai sig > 0.05 atau t
hitung < t tabel maka tidak terdapat pengaruh variabel x terhadap variabel
y. nilai t tabel dapat diketahui dengan menggunakan rumus n-k (jumlah
responden — jumlah variabel) dan melihat pada tabel distribusi t tabel.
Dalam penelitian ini variabel x adalah metode Think Talk Write (TTW)
sedangkan variabel y adalah pengetahuan. Berikut adalah hasil uji t:

Tabel 4.12 Hasil Hipotesis Uji t Pengetahuan Bahasa Jawa

Kelompok | Jumlah Signifikansi Hasil
sig t t 5%
hitung | tabel
Pengetahuan 30 0.002 | 3.202 | 1.701 | 0,05 | Terdapat
pengaruh

Sumber: IBM SPSS Statistics 23

Tabel 4.7 menunjukkan hasil uji t memliki signifikansi 0.002 <
0,05 serta hasil t hitung 3.202 > t tabel sebesar 1.701, maka dapat
disimpulkan bahwa variabel x yaitu metode Think Talk Write (TTW)
memiliki pengaruh pada variabel y yaitu pengetahuan Bahasa Jawa.

Tabel 4.13 Hasil Hipotesis Uji t Keterampilan Bahasa Jawa
Bahasa Jawa

Kelompok | Jumlah Signifikansi Hasil
sig t t 5%
hitung | tabel
K. 30 0.001 | 3.442 [1.701| 0,05 | Terdapat
Berbicara pengaruh

Sumber: IBM SPSS Statistics 23
Tabel 4.8 menunjukkan bahwa hasil uji t keterampilan berbicara

bahasa jawa memiliki nilai signifikansi 0.001 < 0.05 serta nilai t hitung
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3.442 > t tabel 1.701 maka dapat disimpulkan bahwa variabel x memiliki

pengaruh pada variabel y,.

E. Uji Koefisien Determinasi
Uji koefisien determinasi berfungsi untuk mengukur seberapa jauh

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen.

Koefisien determinasi

0,419

Berdasarkan output di atas maka didapatkan bahwa nilai Adjusted
R Square (koefisien determinasi) sebesar 0.419 yang artinya pengaruh
variabel (X) yaitu metode pembelajaran TTW memiliki pengaruh terhadap

variabel (Y1) pengetahuan Bahasa Jawa sebesar 41,9 %.

Koefisien determinasi

0,302

Berdasarkan output di atas maka didapatkan bahwa nilai Adjusted
R Square (koefisien determinasi) sebesar 0.302 yang artinya pengaruh
variabel (X) yaitu metode pembelajaran TTW memiliki pengaruh terhadap

variabel (Y2) keterampilan Bahasa Jawa sebesar 30. 2 %.

F. Pengetahuan dan Keterampilan Berbicara Bahasa Jawa Siswa setelah

Penerapan Metode Think Talk Write (TTW)
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Wawancara dilakukan setelah pelaksanaan proses pembelajaran
Bahasa Jawa menggunakan metode Think Talk Write (TTW) di kelas
eksperimen. Terdapat tiga siswa yang menjadi narasumber yakni NS, FA,
dan FZ. Pertanyaan meliputi proses pembelajaran dengan metode Think
Talk Write (TTW), pengetahuan, dan keterampilan berbicara.

Tabel 4.14 Hasil Wawancara Pengetahuan dan Keterampilan
Berbicara Bahasa Jawa

Pertanyaan Narasumber Jawaban

1. Kepriye  perasaan NS Rasane seneng bu, mboten
sameyan sak wuse boseni. Biasane namung nulis
sinau Basa Jawa? terus.

FA Kulo semangat sinau bu

Fz Engga ngantuk, tambah pingin
belajar terus

2. Opo sampeyan entuk NS lya bu, sak niki maleh ngerti
kawruh anyar cerita rakyat ing Basa Jawa
sawise sinau Basa FA Engge, belajar Bahasa Jawa iku
Jawa? susah pol bu. Sak iki wis iso

ngerti cerita rakyat lan unsur-
unsure.

FZ Sinau Jawa terus praktek nang
ngarep kelas luwih garai
gampang iling bu.

3. Opo sampeyan NS Sinau karo konco luwih penak
luwih gampang bu, ga isin nalikane takon utowo
ngerti nalika jawab.
ngerembug karo FA Rasane kulo belajar kelompok
kanca-kanca lan ing luwih iso paham lan fokus
kelompok cilik? FzZ Iyo, luwih iso fokus amergo

tugase iso dibagi

4. Adhedhasar  crita NS Suku tengger tokohe joko seger
rakyat sing dicritake FA kebo lan jalak waktune jaman
sadurunge, sebutna biyen
jenenge crita lan FZ Gunung kelud, Dewi Kilisuci
salah sijime unsur duwe watak bijak
intrinsic crita
kasebut!

5. Pesen apa sing biso NS Crito suku tengger, intine harus
dijupuk saka crita menepati janji. Umpamane janji
kasebut? sekolah gawe sinau yo kudu
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sinau

FA Kebo lan jalak, kudu gampang
nulung uwong

FZ Gunung kelud, manut wong
tuwo

Berdasarkan hasil wawancara di atas, siswa mengaku merasa
senang, lebih bersemangat dan suasana pembelajaran tidak membosankan.
Dalam hal ini siswa mengalami peningkatan antusiasme dalam belajar. Hal
ini membuktikan bahwa kegiatan pembelajaran sering terlaksana dengan
monoton karena hanya menggunakan metode pembelajaran yang
konvensional yang berisi menulis materi saja.

Selain itu, pengetahuan siswa mengenai pembelajaran Bahasa Jawa
juga mengalami peningkatan. Berbagai anggapan mengenai pembelajaran
Bahasa Jawa yang sulit menyebabkan siswa kurang bersemangat dalam
mengikuti pembelajaran sehingga siswa sulit untuk memahami materi
yang diberikan. Siswa yang sebelumnya tidak bisa memahami materi,
setelah diberi perlakuan berupa metode Think Talk Write (TTW) siswa
mulai bisa memahami materi. Siswa tidak hanya mengetahui mengenai
contoh cerita rakyat akan tetapi siswa mulai mengenal unsur-unsur cerita
dan dapat menganalisis cerita sesuai unsur-unsur cerita yang telah
dipelajari bersama. Selain itu, siswa merasa lebih memahami materi
apabila dipraktikkan secara langsung. Pengalaman pembelajaran dengan
mengalami membuat siswa lebih mudah dalam menerima materi.

Desain pembelajaran dengan membentuk kelompok kecil diakui

siswa lebih menyenangkan karena siswa tidak takut ataupun malu untuk
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bertanya mengenai hal-hal yang belum dipahami. Siswa juga lebih percaya
diri untuk memberikan pendapat dalam kelompok diskusi. Belajar dalam
kelompok kecil juga lebih meringankan tugas karena tugas yang
dibebankan dapat dibagi secara merata, jadi setiap siswa akan
mengerjakan tugas dengan lebih fokus serta pembelajaran yang tidak
memberikan beban berat pada siswa.

Pada aspek pengetahuan, siswa dapat menyebutkan salah satu
unsur intrinsik dalam cerita dengan sederhana. Pesan moral atau amanat
cerita juga dapat dipahami oleh siswa. Amanat yang dikemukakan adalah
pesan yang dekat dengan siswa dan berguna bagi kehidupan siswa di masa
mendatang. Selain aspek menyebutkan, siswa juga dapat memahami,
menganalisis, serta mengkorelasikan amanat cerita dengan kehidupan
sehari-hari.

Keterampilan berbicara siswa mengalami pengingkatan setelah
siswa mulai mempraktikkan secara langsung Bahasa Jawa bersama dengan
teman sebaya dalam kelompok kecil. Meskipun siswa masih menggunakan
aksen khas Madura dan sering mencampur Bahasa Jawa, Bahasa Indonesia

dan Bahasa Madura.



BAB V

PEMBAHASAN

A. Pengaruh Metode Think Talk Write (TTW) terhadap Pengetahuan
Bahasa Jawa

Penelitian pada bagian variabel pengetahuan Bahasa Jawa
bertujuan untuk menjelaskan pengaruh metode Think Talk Write (TTW)
terhadap pengetahuan Bahasa Jawa siswa. berdasarkan hasil penelitian,
terdapat perbedaan nilai yang dihasilkan pada kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Dimana, kelas kontrol mendapat nilai yang lebih rendah dari
pada kelas eksperimen.

Uji hipotesis pada variabel pengetahuan menunjukkan bahwa
tingkat signifikansi sebesar 0.002 < 0.05, berarti terdapat pengaruh metode
Think Talk Write (TTW) terhadap pengetahuan Bahasa Jawa. Sedangkan
hasil uji koefisien determinasi menunjukkan sebesar 0.419, berarti
pengaruh metode Think Talk Write (TTW) terhadap pengetahuan Bahasa
Jawa sebesar 41.9 %.

Hasil uji di atas juga didukung dengan beberapa teori yang
menjelaskan mengenai manfaat metode pembelajaran Think Talk Write
(TTW), sebagaimana dikatakan oleh Ramadhani dan Motlan bahwa
pembelajaran dengan menggunakan Think Talk Write (TTW) terbukti
menunjukkan hasil yang lebih baik untuk meningkatkan kognitif tingkat

tinggi siswa dari pada menggunakan pembelajaran

75
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konvensional.%®Sebagaimana menurut Harahap dan Hasibuan bahwa
penerapan metode Think Talk Write (TTW) berhasil meningkatkan hasil
belajar siswa.®

Desain pembelajaran dengan diskusi dalam kelompok Kkecil
mendukung siswa untuk dapat meningkatkan pengetahuan. Sebagaimana
menurut enawat dkk., desain pembelajaran dengan diskusi dapat
berpengaruh secara positif terhadap pengetahuan serta sikap tentang
kebersihan diri.”® Sejalan dengan Parlaungan dkk., kegiatan diskusi dapat
mempengaruhi pengetahuan siswa dalam menggosok gigi. Penelitian ini
membuktikan bahwa kelompok eksperimen yang melakukan diskusi dapat
meningkatkan pengetahuan siswa.

Kelompok kecil dengan batas 3-5 orang perkelompok memiliki
peran dalam meningkatkan belajar siswa. Karena dalam pembelajaran,
selain guru yang menjadi sumber belajar teman sebaya juga dapat menjadi
sumber belajar lain, serta beberapa siswa lebih bisa memahami ketika
berdiskusi dengan teman sekelompok mereka dibandingkan dengan

penjelasan dari guru.’

% Ramadhani, Irham dan Motlan. Efek Model Pembelajaran Berbasis Proyek dengan
Strategi Think Talk Write (TTW) dan Kreativitas Ilmiah terhadap Hasil Belajar Kognitif Tingkat
Tinggi Siswa terhadap Hasil Belajar Kognitif Tingkat Tinggi Siswa SMA pada Pelajaramn Fisika.
Jurnal Pendidikan Fisika. Vol. 4 No. 1 Juni 2015 hal. 23

8 Harahap, Azizah yusra Amaliyah dan Hasibuan, Ainul Marhamah. Penerapan Metode
Pembelajaran Think Talk Write (TTW) terhadap Hasil Belajar Matematika. Journal on Teacher
Education. Vol. 4 No. 3, 2023. Hal. 634

0 Ernawat, dkk., Pengaruh Metode Diskusi terhadap Pengetahuan dan Sikap tentang
Kebersihan Diri. Prosiding Seminar Nasional 2019. Hal. 48

1 Parlaungan, dkk., Pengaruh Diskusi Kelompok terhadap Pengetahuan Menggosok Gigi
Siswa SD dalam Penerapan PHBS. Jurnal Nursing Arts. Vol. 14 No. 2 Desember 2020. Hal. 86
"2 Dilantika, dkk., Penerapan Metode Pembelajaran Kelompok Kecil untuk Meningkatkan Prestasi
Belajar pada Mata Pelajaran Matematika Kelas 11 SMAN 4 Yogyakarta. Jurnal UNY. 2021
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Sajian pembelajaran dengan memberikan permasalahan terlebih
dahulu kepada siswa merupakan suatu cara untuk meningkatkan
kemampuan dalam mengembangkan pengetahuan secara mandiri. Selain
itu, dapat memicu dan memacu terjadinya interaksi multiarah
antarkomunitas kelas sehingga tercipta iklim belajar yang kondusif.
Kegiatan pembelajaran ini dapat mengkonstruksi pengetahuan siswa
sebagaimana pandangan konstruktivisme. Ketika individu dihadapkan
dengan informasi baru, ia akan menggunakan pengetahuan dan
pengalaman pribadi yang dimilikinya untuk membantu memahami materi
tersebut. Menurut King (1994), individu dapat membuat inferensi tentang
informasi baru itu, menarik perspektif dari beberapa aspek pada
pengetahuan yang dimilikinya, mengelaborasi materi baru dengan
informasi yang telah ada dalam memori siswa. "*Aktivitas mental yang
seperti ini yang membantu siswa mereformulasi informasi baru atau
merekonstruksi pengetahuan yang telah dimilikinya menjadi suatu struktur
kognitif yang lebih luas/lengkap sehingga mencapai pemahaman
mendalam.

Perasaan siswa ketika belajar juga memberikan pengaruh terhadap
hasil pembelajaran karena ketika siswa bahagia dan menikmati
pembelajaran akan timbul motivasi untuk belajar. Sebagaimana hasil

wawancara, siswa mengaku bahagia dengan proses pembelajaran karena

3 Tatang Herman. Membangun Pengetahuan Siswa Melalui Pembelajaran Berbasis
Masalah. Seminar Nasional MIPA. Hal. 43
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tidak monoton atau membosankan. Menurut Wina Sanjaya (2020), ada dua
manfaat motivasi siwa dalam pembelajaran:’
1. Mendorong siswa untuk beraktivitas

Perilaku setiap orang disebabkan karena dorongan yang
muncul dari dalam yang disebut motivasi. Besar kecilnya semangat
seseorang untuk bekerja sangat ditentukan oleh besar kecilnya
motivasi orang tersebut. Semangat siswa dalam menyelesaikan tugas
yang diberikan oleh guru tepat waktu dan ingin mendapatkan nilai
yang baik karena siswa memiliki motivasi yang tinggi untuk belajar.

2. Sebagai pengarah

Tingkah laku yang ditunjukkan setiap individu pada dasarnya
diarahkan untuk memeuhi kebutuhannya atau unttk mencapai tujuan
yang telah ditentukan.

Menurut anas dan umar, kebahagiaan merupakan aspek yang
penting utamanya ketika berada dalam suasana belajar. Ada beberapa
hal yang dapat mempengaruhi kebahagiaan siswa, seperti: perlakuan
guru dalam kelas, hubungan sosial dengan teman sebaya, kegiatan
atau aktivitas belajar, kepemilikan materi dan aktivitas belajar.
Metode Think Talk Write (TTW) mengajak siswa beraktivitas untuk
belajar dalam kelompok teman sebaya serta siswa didorong untuk

aktif dan bersemangat.”> Maka, dapat diterima apabila metode

4 Amna Emda. Kedudukan Motivasi Belajar Siswa dalam Pembelajaran. Vol. 5 No. 2
Tahun 2017. Hal. 176

> Muhammad Anas dan Nur Fadhilah Umar. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Kebahagiaan Siswa. Seminar Nasional Hasil Penelitian 2021. Hal. 1856
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pembelajaran Think Talk Write (TTW) dapat memberikan pengaruh
positif dalam pembelajaran utamanya terhadap pengetahuan siswa.
karena sebagaimana telah dijelaskan di atas, desain diskusi kelompok
kecil, pemberian masalah untuk mengkonstruksi pengetahuan, sintak
aktivitas belajar mulai dari berfikir berbicara dan menulis memberikan

kegiatan yang mendukung siswa untuk belajar.

B. Pengaruh Metode Think Talk Write (TTW) terhadap Keterampilan
Berbicara Bahasa Jawa
Hasil uji t keterampilan berbicara bahasa jawa memiliki nilai
signifikansi 0.001 < 0.05 serta nilai t hitung 3.442 >t tabel 1.701 hasil
perhitungan menyimpulkan bahwa metode Think Talk Write (TTM)
memiliki pengaruh terhadap keterampilan berbicara Bahasa Jawa siswa.
sedangkan hasil perhitungan koefisien determinasi sebesar 30. 2 %, artinya
pengaruh metode Think Talk Write (TTW) terhadap keterampilan
berbicara sebesar 30. 2 %. Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian
Pratiwi dkk, bahwa keterampilan berbicara pada anak tingkat sekolah
dasar dapat ditingkatkan dengan metode Think Talk Write (TTW). ®
Melatih anak untuk terampil dalam bebricara khususnya Bahasa
Jawa tidak hanya bisa dalam sebatas teori. Penting untuk melakukan
praktik secara langsung agar anak memiliki pengalaman untuk mengalami

belajar secara real. Sebagaimana yang telah dipaparkan oleh John Dewey

76 Ni Pt. Diah Sawitri Pratiwi, dkk., Pengaruh Model Think Talk Write (TTW) berbantuan
multimedia terhadap Keterampilan Bebricara Siswa SD. Jurnal limiah Sekolah Dasar. Vol. 4 No.
1. Tahun 2020. Hal. 39
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bahwa belajar harus bersifat aktif, langsung terlibat, dan berpusat pada
siswa dalam konteks pengalaman sosial. Sebagaimana dijelaskan dalam
teori  konstruktivistik bahwa pembelajaran lebih diarahkan pada
experimental leaning yaitu adaptasi kemanusiaan berdasarkan pengalaman
konkret seperti diskusi dengan teman sekelas, yang kemudian dirumuskan
dan dijadikan ide dan pengembangan konsep baru.’”

Berdasarkan penelitian dari Ginaris, mengajarkan Bahasa Jawa
dengan praktik secara langsung dapat memberikan pengalaman yang lebih
baik dari pada siswa yang diajarkan dengan menggunakan teori tanpa
praktik. Penelitian yang dilakukan oleh Ginaris menerapkan praktik
langsung untuk mengajarkan Bahasa Jawa dengan praktik sebagai pewara
dalam upacara adat jawa.’®

Akan tetapi mengajarkan bahasa khususnya pada anak tidak dapat
dilakukan hanya dengan sekali praktik, akan tetapi perlu latihan serta
pembiasaan agar anak terampil dalam berbicara Bahasa Jawa. Menurut
Izza dkk., pembiasaan berbicara Bahasa Arab efektif untuk meningkatkan
kemampuan berbicara Bahasa Arab. Penelitian ini juga didukung oleh
teori behavioristik yang dikemukankan oleh Pavlov. Menurut Paviov,
Pembiasaan merupakan pengulangan suatu pekerjaan yang dilakukan oleh

seseorang. Teori ini adalah salah satu jenis pembelajaran penting yang

" Lathifah Abdiyah dan Subiyantoro. Penerapan Teori Konstruktivistik dalam
Pembelajaran Tematik di Sekolah Dasar. Jurnal ELSE. Vol. 5 No. 2. Tahun 2021. Hal. 131

8 Gineung Tatag Ginaris. Peningkatan Keterampilan Bebricara sebagai Pewara dalam
Upacara Adat Jawa dengan Metode Demonstrasi dan Latihan Bagi Siswa Kelas XI SMAN 1
Pakem Yogyakarta.
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digunakan dalam interpretasi dan peningkatan proses pemerolehan bahasa
kedua.”

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, keterampilan
berbicara Bahasa Jawa pada siswa sudah meningkat. Apabila sebelumnya
siswa mengalami kesulitan salah satunya mengenai kosa kata yang mirip
seperti loro dengan arti dua dan loro dengan arti sakit. Siswa mulai bisa
membedakan dengan memperhatikan susunan kalimat dan bunyi
pengucapan kata. Akan tetapi, keterampilan siswa tidak terbentuk secara
sempurna karena sebagaimana teori penelitian di atas, untuk melatih
keterampilan berbicara memerlukan pelatihan secara terus menerus,

praktik langsung, atau dengan pembiasaan.

C. Pengaruh Metode Think Talk Write (TTW) terhadap Pengetahuan
dan Keterampilan Berbicara Bahasa Jawa
Berdasarkan hasil data perhitungan secara kuantitatif, pengetahuan
siswa dalam pembelajaran Bahasa Jawa dengan jumlah siswa sebanyak 30
siswa memiliki peningkatan dalam hal pengetahuan setelah diberikan
perlakuan berupa metode pembelajaran Think Talk Write (TTW). Hal ini
dibuktikan dengan skor rata-rata yang didapatkan oleh siswa yaitu 77.
Nilai ini cenderung meningkat dibandingkan dengan nilai pre-test yang
hanya mendapat skor sebesar 47. Selain itu, dikuatkan dengan hasil

wawancara dengan siswa maka peneliti menyimpulkan bahwa metode

% Hilda Khoiril 1zza, dkk., Efektivitas Pembiasaan Berbicara Bahasa Arab dan
Lingkungan Bahasa Arab yang Kondusif dalam Meningkatkan Keterampilan Berbicara. Jurnal El
Ibtikar. Vol. 9 No. 2 Desember 2020
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Think Talk Write (TTW) dapat memberikan pengaruh terhadap
pengetahuan Bahasa Jawa siswa yakni berupa peningkatan nilai
pengetahuan hasil belajar.

Dalam bidang keterampilan berbicara, siswa diberikan tes secara
lisan dan dinilai berdasarkan rubric yang telah divalidasi oleh ahli dan
divalidasi dengan aplikasi spss ver.23. hasil perhitungan membuktikan
bahwa 30 siswa mengalami perubahan keterampilan berbicara yang
cenderung meningkat. Sebelum diberi perlakuan, nilai rata-rata siswa
hanya 58 akan tetapi setelah diberikan metode Think Talk Write (TTW)
siswa mengalami peningkatan dengan rata-rata nilai sebesat 73. Meskipun
tidak ada siswa yang mendapat nilai sempurna dalam bidang keterampilan
berbicara, akan tetapi hasil di atas telah menunjukkan bahwa metode Think
Talk Write (TTW) dapat memberikan pengaruh positif terhadap
keterampilan berbicara Bahasa Jawa siswa.

Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa metode Think Talk
Write (TTW) berpengaruh terhadap pengetahuan dan keterampilan
berbicara Bahasa Jawa dikarenakan desain pembelajaran yang membuat
siswa lebih aktif untuk belajar dan mendorong siswa untuk berativitas
dalam ruang lingkup pembelajaran. Metode ini memberikan suasana siswa
agar tidak bosan dan mengalami pembelajaran yang menyenangkan tidak
hanya mendengarkan ceramah guru, membaca dan menulis. Stimulus yang
diberikan kepada siswa berupa cerita rakyat akan memberikan timbal balik

ataupun interaksis antara siswa dengan siswa serta antara siswa dengan
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guru. Berdasarkan eksperimen yang dilakukan oleh Thorndike dalam teori
Law of Effect, apabila sebuah respons menghasilkan efek yang memuaskan
maka hubungan stimulus dan respon semakin kuat. akan tetapi, apabila
semakin tidak memuaskan maka hubungan stimulus-respon akan semakin
lemah.8°

Selain itu, berdasarkan teori transfer of training yang berisi bahwa
penggunaan pengetahuan yang telah dimiliki oleh siswa untuk
menyelesaikan masalah baru, karena di dalam setiap masalah, ada unsur-
unsur dalam masalah itu yang identik dengaan unsur-unsur pengetahuan
yang telah dimliki. Unsur-unsur yang identic itu saling berasosiasi
sehingga memungkinkan masalah yang dihadapi dapat diselesaikan.
Unsur-unsur yang salinng bernegosisasi itu membentuk ikatan sehingga
menggambarkan suatu kemampuan. Selanjutnya, setiap kemampuan harus
dilatih secara efektif dan harus dikaitkan dengan kemampuan lain. 8

Pada dasarnya, banyak metode pembelajaran yang dapat
meningkatkan kemampuan pengetahuan ataupun keterampilan berbicara.
Akan tetapi, diperlukan metode pembelajaran yang cocok untuk dapat
meningkatkan kemampuan baik pengetahuan maupun keterampilan
bebricara sekaligus. Sebagaimana langkah pembelajaran dalam metode
Think Talk Write (TTW) vyang dimulai dengan kegiatan berfikir

berdasarkan stimulus yang telah diberikan, kemudian dilanjutkan dengan

8 Firliani, Nur Ibad, dan lik Nurhikmayati. Teori Thorndike dan Implikasinya dalam
Pembelajara Matematika. Seminar Nasional Pendidikan, FKIP UNMA 2019

8 Citra Pandu Ardaneswari. Transfer of Training (Analisis Pelaksanaan Transfer of
Training di Badan Kepegawaian Daerah BKD Daerah Istimewa Yogyakarta). Jurnal Natapraja.
Vo.4 No 2
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kegiatan berbicara atau dapat berupa diskusi dengan teman sejawat dalam
kelompok kecil dan diakhiri dengan menulis hasil diskusi.

Berdasarkan hasil penelitian serta penjabaran penelitian di atas,
maka dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran Think tak Write
(TTW) dapat memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan

pengetahuan dan keterampilan berbicara siswa.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dalam
penelitian ini dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Metode Think Talk Write (TTW) berpengaruh positif terhadap
pengetahuan Bahasa Jawa siswa, hal ini dibuktikan dengan hasil
penelitian yang menunjukkan nilai sig. 0,002 < 0,005 yang berarti
metode pembelajaran ini dapat mempengaruhi pengetahuan Bahasa
Jawa siswa di Ml Mambaul Ulum Banjarejo Malang.

2. Metode pembelajaran Think Talk Write (TTW) berpengaruh positif
terhadap keterampilan berbicara siswa. Metode ini berpengaruh
signifikan terhadap keterampilan berbicara, dibuktikan dengan hasil
hipotesis dengan nilai sig 0,001 < 0,005 yang berarti metode Think
Talk Write (TTW) berpengrauh positif terhadap keterampilan bebricara
siswa di Ml Mambaul Ulum Banjarejo Malang.

3. Pengetahuan dan kerampilan bebricara Bahasa Jawa siswa
menggunakan metode Think Talk Write (TTW) cenderung
berpengaruh dan meningkat, dibuktikan dengan hasil perhitungan data
secara kuantitatif dan hasil penelitian secara kualitatif dari hasil

wawancara dan observasi.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan

di atas, pembelajaran Bahasa Jawa di kelas 1V dengan menggunakan
metode pebelajaran Think Talk Write (TTW) memiliki pengaruh positif
untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan belajar siswa. oleh
karena itu, metode Think Talk Write (TTW) dapat digunakan sebagai
alternatif dalam proses pembelajaran dengan memperhatikan beberapa hal
sebagai berikut:

1. Bagi sekolah hendaknya memberikan pelatihan kepada guru agar
setiap tenaga pendidik memiliki keterampilan khususnya dalam
menerapkan metode pembelajaran Think Talk Write (TTW) dalam
pembelajaran Bahasa Jawa.

2. Bagi guru harus mempelajari dengan baik langkah-langkah metode
pembelajaran Think Talk Write (TTW) agar dapat mencapai tujuan
pembelajaran yang optimal.

3. Bagi peneliti selanjutnya dapat menindaklanjuti penelitian ini untuk

berbagai konteks penelitian.
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Kelas Eksperimen (Metode TTW)

RENCANA PELAKSANAAN
PEMBELAJARAN
BAHASA JAWA
Satuan Pendidikan : Ml Mambaul Ulum
Kelas / Semester 242
Materi : Cerita rakyat (sage)
Pertemuan ke- 1
Alokasi waktu : 1 hari
A. KOMPETENSI DASAR (KD)
NO KOMPETENSI DASAR (KD) INDIKATOR
1 3.1 Memahami cerita rakyat (sage) (C2) 3.1.1 Menganalisis isi cerita rakyat yang telah dibaca
berdasarkan unsur intrinsik (C4)
3.1.2 Memilih kata-kata sulit pada isi cerita (C4)
3.1.3 Mengkorelasikan arti kata-kata sulit dengan susunan
kalimat (C4)
3.1.4 Mengkritisi pesan moral dalam cerita (C5)
3.1.5 Menampilkan pesan cerita yang telah ditemukan (C6)
3.1.6 Membuat rancangan rangkuman cerita dalam bentuk bagan
(C6)
3.1.7 Menampilkan cerita rakyat yang telah dirangkum (C6)
2 4.1 Menceritakan kembali cerita rakyat yang| 4.1.1 Menyajikan hasil cerita rakyat yang telah disusun
dibaca berdasarkan pemahaman pribadi
B. ALAT DAN SUMBER PEMBELAJARAN
Alat/media :LKS
Sumber  :Buku Guru Bahasa Jawa Kelas IV
C. MODEL DAN METODE
Model . Cooperative Learning
Metode : Think Talk Write (TTW), penugasan, presentasi
D. KEGIATAN PEMBELAJARAN
. _ . Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu
Pendahuluan » Guru membuka pembelajaran dengan mengucap salam dan mengecek kehadiran 5
siswa menit
» Guru mengajak siswa untuk mengingat materi sebelumnya mengenai unsur intrinsik
dalam cerita
» Guru menyampaikan judul pokok dan sub pokok bahasan dari materi yang akan
dipelajari siswa
» Guru memotivasi siswa dengan menyebutkan manfaat yang diperoleh dari
mempelajari materi tersebut
Kegiatan » Guru membagikan Lembar Kerja Siswa (LKS) yang memuat suatu permasalahan 50
Inti dan petunjuk pelaksanaannya. menit
» Tahap Think (Berpikir)
Siswa secara individu membaca teks dan menganalisis unsur intrinsik cerita rakyat di
LKS
» Siswa memilih kosa kata sulit dalam cerita dan mengartikannya
» Siswa mengkorelasikan arti kata sulit dengan susunan kalimat
> Berdasarkan hasil pemahaman teks yang telah dibaca, siswa mengkritisi pesan moral
yang dapat dikaitkan dengan kehidupan nyata
» Tahap Talk (Berbicara atau diskusi)
Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok kecil beranggotakan 4-5 orang.
» Siswa berinteraksi dan berdiskusi dengan kelompok kecilnya mengenai gambaran
solusi dari permasalahan dalam LKS yang sudah dipikirkan sebelumnya. Masing-
masing siswa juga menampilkan hasil pesan moral yang didapat dari cerita. Hal
tersebut dilakukan agar diperoleh penyelesaian permasalahan dalam LKS sesuai
kesepakatan kelompoknya.
» Setelah diskusi dalam kelompok kecil dirasa sudah cukup dan mendapatkan
penyelesaian dari permasalahan tersebut, maka diadakan diskusi kelas sesuai dengan
bimbingan guru.
» Tahap Write (Menulis)
siswa mengontruksi pengetahuan yang didapatkannya dalam diskusi kelompok kecil
dan diskusi kelas dengan menuliskan hasil yang didapatkan selama pembelajaran.
» Siswa merancang dan menyusun rangkuman cerita dalam bagan
» Siswa menampilkan hasil rangkuman dalam lembar LKS yang telah disediakan
» Di depan kelas, siswa menyajikan rangkuman cerita yang telah ditulis
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» Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari 5
» Guru memberikan kuis terkait materi yang dipelajari guna mengetahui tingkat menit

pemahaman siswa terhadap materi
» Guru dan siswa melakukan refleksi pembelajaran

» Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya

» Guru menutup pembelajaran dan mengucapkan salam

E. PENILAIAN (ASSESMEN)
Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan melalui pengamatan, tes pengetahuan dan presentasi unjuk kerjadengan

rubrik penilaian.

Malang, 26 Februari 2023
Peneliti

Faizatul Musyarrofah




Kelas Kontrol

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

BAHASA JAWA
Satuan Pendidikan : Ml Mambaul Ulum
Kelas / Semester 2412
Materi : Cerita rakyat (sage)
Pertemuan ke- 1
Alokasi waktu 1 hari

A. Kompetensi Inti

(KI-1) Menerima, menghargai dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

(KI-2) Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli dan percaya diri dalam
berinteraksi dengan keluarga, teman, tetangga dan guru.

(KI-3) Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan
menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan
benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain.

(KI-4) menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, logis, dan sistematis, dalam karya yang
estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR (KD)

NO KOMPETENSI DASAR (KD) INDIKATOR

1 3.1 Memahami cerita rakyat (sage) (C2) 3.1.1 Menjelaskan cerita rakyat
3.1.2 Menyebutkan unsur intrinsik cerita rakyat

3.1.3 Menganalisis cerita rakyat

2 4.1 Menceritakan kembali cerita rakyat 4.1.1 Mempresentasikan kembali cerita yang telah dibaca
yang dibaca

C. ALAT DAN SUMBER PEMBELAJARAN
Alat/media :Papan tulis
Sumber  :Buku guru Bahasa Jawa kelas IV

D. METODE
Metode : Ceramah

E. KEGIATAN PEMBELAJARAN

. N . Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu
Pendahuluan » Guru membuka pembelajaran dengan mengucap salam dan mengecek kehadiran 10
siswa menit
» Guru mengajak siswa untuk mengingat materi sebelumnya mengenai unsur intrinsik
dalam cerita
» Guru menyampaikan judul pokok dan sub pokok bahasan dari materi yang akan
dipelajari siswa
» Guru memotivasi siswa dengan menyebutkan manfaat yang diperoleh dari
mempelajari materi tersebut
Kegiatan » Mengamati 50
Inti Guru menyajikan matei yang dibutuhkan siswa dengan menggunakan metode menit
ceramah sedangkan siswa mencermati
» Menanya

Guru dan siswa melakukan tanya jawab terhadap materi yang dibahas
Mengumpulkan informasi

Siswa mencatat informasi-informasi yang diperoleh dari guru terkait materi
bersangkutan

Menalar/mengasosiasi

Siswa mencari jawaban terkait pertanyaan dari guru

Mengomunikasikan

Siswa mengulang jawaban yang telah dijelaskan oleh pendidik

A\

Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari 10
Guru memberikan kuis terkait materi yang dipelajari guna mengetahui tingkat
pemahaman siswa terhadap materi

Guru dan siswa melakukan refleksi pembelajaran

Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya
Guru menutup pembelajaran dan mengucapkan salam

Penutup

vVvvy Vvvl VYV VY




F. PENILAIAN (ASSESMEN)
Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan melalui pengamatan, tes pengetahuan dan presentasi unjuk kerjadengan
rubrik penilaian.

Malang, 26 Februari 2023
Peneliti

Faizatul Musyarrofah



PENILAIAN PENGETAHUAN

Tes tulis

PENILAIAN KETERAMPILAN BERBICARA

Kompetensi
Dasar

Indikator

Aspek

yang
dinilai

Kriteria

Skor

Menceritakan
kembali teks
cerita rakyat
sesuai dengan
urutan yang benar

Siswa dapat
menceritakan salah
satu cerita rakyat
secara sistematis
menggunakan
kaidah bahasa jawa

Kosa kata

Penguasaan kosakata bahasa Jawa, istilah, dan
ungkapan yang tepat, sehingga selalu dapat
berbicara dengan menggunakan kosakata yang
variatif

Penguasaan kosakata bahasa Jawa, istilah dan
ungkapan yang kurang tepat, kurang sesuai
meskipun variatif

Penguasaan kosakata bahasa Jawa, istilah, dan
ungkapan kurang tepat, kurang sesuai serta
kurang variatif

Penguasaan kosakata bahasa Jawa, istilah dan
ungkapan yang tidak tepat, tidak sesuai dan
sangat terbatas

Tata
bahasa

Hampir tidak terjadi kesalahan struktur. Tidak
pernah melakukan kesalahan dalam tata bahasa

Sekali-kali terdapat kesalahan struktur karena
penguasaan terhadap tata bahasa sudah cukup
baik.

Kesalahan struktur terjadi berulang-ulang dan
banyak jenisnya karena tidak mempunyai
kontrol terhadap tata bahasa dengan seksama

Kesalahan struktur banyak, berulang-ulang
sehingga menggangu pemahaman tetapi dapat
dimengerti makna dan maksud ujarannya, hal ini
dikarenakan siswa terbiasa menggunakan pola
bahasa Indonesia

Tingkat
tutur

Dapat menerapkan tingkat tutur secara tepat,
sesuai dengan konteks budaya Jawa. Perilaku
yang menyertai ujaran selalu sesuai dengan
unggah-ungguh

Dapat menerapkan tingkat tutur, namun kadang
masih kurang sesuai dengan konteks budaya
Jawa. Perilaku yang menyertai ujaran sesuai
dengan unggah ungguh

Dapat menerapkan tingkat tutur, tetapi tidak
sesuai konteks budaya Jawa. Perilaku yang
menyertai ujaran kurang sesuai dengan unggah
ungguh

Belum dapat menerapkan tingkat tutur secara
tepat dan sesuai konteks budaya Jawa. Perilaku
yang menyertai ujaran tidak sesuai dengan
unggah ungguh

Kefasihan

Dapat berbicara dengan bahasa Jawa secara
normal karena kepahamannya yang sangat
tinggi. Dapat berbicara secara lancar dengan
kepercayaan diri yang tinggi

Dapat berbicara bahasa Jawa dengan normal
karena mempunyai kepahaman yang cukup,
sehingga jarang terbatabata. Dapat berbicara
dengan cukup percaya diri

Masih sering terbata-bata dalam berbicara
karena kepahamannya yang kurang, sehingga
belum tampak normal dan kurang percaya diri

Belum dapat menggunakan bahasa secara lancar
sehingga belum tampak muncul ujaran yang
normal. Hal itu karena kesalahan pengucapan
masih sering terjadi




TES TULIS BAHASA JAWA MATERI CERITA RAKYAT

Nama
Kelas

PEDOMAN PENGISIAN

1. Wiwiti dungo lan lengkapi identitas ing lembar soal
2. Pilihen siji wangsulan kanthi menehi tandha (x)
3. Tindakna kanthi tliti lan priksa wangsulan sadurunge dikumpulake

PITAKONAN
(Wenehana tandha ping (X) ing aksara A, B, C utawa D ing lembar wangsulan kang paling bener!)

1. Gatekna perangan crita ing ngisor iki!

TIMUN MAS

Jaman bien onok rondho kere seng jenenge mbok srini. Wong wedhok iki pengen duwe anak ben
duwe konco. Nanging rasane koyok ndak mungkin amarga umure mbok srini wes tuwo. Mbok srini
ngengkel ndungo ben nduweni anak.

Suwi-suwi, kepengenani rondho iki diweruhi buto ijo. Buto ijo ngomong neng dheke lek butho ijo iki
iso Iho ndadekno kepengenane mbok srini dadi nyoto. Tapine, mbok srini kudu gelem keiket janji neng
buto ijo.

Jare buto ijo, lek mbok srini gelem nandur wiji timun ambek gelem ngramut, emben mbok srini bakal
nemu bayi neng njero woh timun. Lha lek wis nemu bayine, rondho iki kudu gelem ngramut sing tenan,
gelem makani ben dadi anak sing lemu, ambek gelem mbalekno neng raksasa lek wis gedhe.

Paraga utama crita ing dhuwur yaiku. ..

A. Mbok Srini C. Timun Mas
B. Butho Ijo D. Mbok Rondho
2. Buto ijo salah sawijine contoh tokoh antagonis. Tokoh antagonis yaiku tokoh kang
anduweni watak...
A. Bechik C. Sae
B. Ala D. Utomo
3. Perangan crito kanggo pitakon 2 dan 3!

LEGENDA SUKU TENGGER

Rikala ing jaman semanten ing ereng-erenging Gunung Bromo, wonteng kaluwarga ingkang dangu mboten
gadhahhi putra. Ingkang kakung asmanipun Joko Seger, ingkang estri Rara Anteng. Kapurih enggal nggadhahhi
putra, lajeng kekalihipun nyuwun utawi ndonga dhateng Gusti kanthi ngucap mbok bilih mangke kelampahan
dipun paringi putra, kekalihipun rila ngorbanaken putranipun maring Gusti. Bebendu utawi pageblug saking
Gusti dhateng mboten kintenan. Lajeng wonteng ing dalu nalika Joko Seger sare, dipun emuttaken kanthi ngimpi
tumrap janjinipun mring Gusti.

Lajeng Joko Seger matur dhateng putra-putrinipun tumrap babagan punika, lajeng wonten salah satunggaling
putra ingkang purun menawi dipun korbannaken. Dumugi wonten ing dinten ingkang sampun katamtokkaken,
upacara korban wonten Kawah Gunung Bromo lajeng dipun tindakkaken. Sak sampunipun upacara punika,
lajeng kaluwarganipun saget uwal saking bebendu lan pageblug, saget nglampahhi bebrayan kanthi bahagia
sesarengan sedaya putra-putrinipun ngantos wekdal punika ingkang lajeng dipun kenal minangka Suku Tengger.
Cekakkan saking asmanipun Roro Anteng lan Joko Seger.

Artinupun dangu yaiku...

A. dulu C. pernah

B. lama D. dekat
4. piwulang kang bisa dijupuk saka crita ing dhuwur yaiku...

A. nyerah ora ateges lemes C. jujur lan wicaksana

B. janji kudu ditepati D. alon-alon bakal kelakon
5.

Gunung Kelud

Rikala semanten wonten Dewi Kilisuci putri Jenggolo Manik ingkang sulistyo ing warni. Piyambakkipun dipun
lamar Raja kalih saking bangsa raseksa, inggih punika Lembu Sora kaliyan Mahesas Sura ingkang sekti
mandraguna. Sak lajengipun Dewi Kilisuci nyuwun bebana nyuwun dipun damellaken kalih sumur wonten ing



pucuk Redi utawi Gunung Kelud. Sumur ingkang setunggal kedah ngganda anyir, setunggallipun kedah ngganda
wangi, lan ugi kedah sampun rampung wonten ing ....... dalu utawi ngantos klurukkipun pitik jago (Fajar).
Tembung kang trep kanggo titikan ing duwur yaiku...

A siji
B. enggal

C. setunggal
D. suwiji

LEGENDA SURABAYA

Gegeran Gawe perjanjian
antarane Iwak > damai
sura lan buaya

——» | Salah paham |——» | ...l

h 4

Dipun jeneng daerah
SURABAYA

Ukara sing bener miturut rancangan crita yaiku. ..
A.Sura lan buaya gegeran maneh C. Buaya ngaku salah menyang Sura
B.gawe perjanjian maneh D. Sura ngalah lan Buaya menang

Kancil lan Pak Tono

Liyo dino, kancil moro maneh ning sawah mangan timun karo nyedak marang wong-wongan sawah. Tanpo
sadar, sikile dipancal-pancalake marang wong-wongan sawah terus sikile kanthil. Kelet amargo getah karet.
“Waduuh... Sikilku kanthil, piye iki ora biso ucul soko wong-wongan iki. Gawat iso ngerti karo Pak Tani,” kancil
wedi banget ketangkep. Kancil ora sadar Pak Tono teko. Dumadakan ono kewan kancil kang ngrusak tandurane,
timune podo dipangan kancil. “Lho.. Kowe tho Cil sing ngrusak tanduranku,” Pak Tono nyedak. Kancil terus
wedhi. “Ayo tak gowo mulih marang omahku, ” jare Pak Tono maneh. Kancil banjur golek ide piye carane iso
dingapuro karo Pak Tono. “Ampun Pak, ampun... Kulo salah, kulo nyuwun pangapunten,” jare Kancil karo nangis.
“0o.. Yen ngono tak ampuni Cil, tapi sesuk ojo mbok baleni maneh.

Panggon crito ing dhuwur yaiku...

A.sawah C. Omah pak tani
B.kebun D. lepen
8. Pak Tono anduweni watak...
A.sabar C. wani
B.ngalah D. blater

9. Ukara dipun paring garis ing isor anduweni arti ....
A. Menendang
B. Melompat
C. Merusak
D. Menarik

10.Ing zaman mbiyen, kebo lan jalak kekancan. Kebo ngeroso pundake gatel-gatel. Nanging kebo ora iso ngukur
awake dewe. Kebo njaluk tulung nang kanca kewan liyane. Dhilalah ora enek kewan sing gelem nulung kebo.
Akhire kebo nelangsa. Bar kuwi, jalak teko. Jalak nakoni kebo sing nelangsa. Ngerti ceritone kebo, jalak nutuli
gegere kebo ben ora gatel-gatel maneh. Ket dino kuwi, kebo lan jalak dadi kekancan.
Rangkuman crito ing duwur yaiku...
A. Kebo lanjalak kekancan amergo jalak nulung kebo
B. Kebo lan jalan sak duluran
C. Jalak kewan kang welas asih
D. Jalak nulung kebo saking gegeran



KUNCI JAWABAN

10.

> > >



Kelas eksperimen

Nilai nilai
No Nama Siswa pretest posttest
1 Adiba Khanza Az Zahra
2 Ahmad Farhan Al
3 Alfi Maghfitur Rohmah
4 Aliya
5 Alvaro Gavriel
6 Amira Zulha
7 Andini Syafitri
8 Ashim Shafy
9 Devano Arzadgi
10 Dewi Kumala
11 Dzhati Hasonah
12 Fara Amalia
13 Fatimah
14 Habibah Nurul Aini
15 Hudatul Ummah
16 Kanza 'Araisyillah Salam
17 Karin Nur Aini
18 Kenix Lailatul Maghfirah
19 Lailatul Badriyah
20 Lilin Herlina
21 M Amir Amrulloh
22 M Nailul Fadhoailillah
23 Mahdiyah Firadiyah
24 Muhammad Alvaro Wahyu
25 Muhammad llyas
26 Muhammad Reza
27 Munawaroh
28 Navisa Ameliya
29 Nayla Fitri Maharani
30 Nur Fa'izah
Jumlah
Rata-rata




Kelas kontrol

No Nama Siswa pretest posttest

1 Amira Hilwa

2 Abdillah Fahriel Alam

3 Abdulloh Zaky Hasan

4 Achmad Qomar Rudin

5 Ahmad Deyrobi

6 Aminatus Syarfiyah

7 Aulia Manzilatur Rohmah

8 Azka Aulia Safira

9 Fatimatus Zahro

10 Helmi Hamdani

11 Imroatul Mufarroha

12 Ja'far Shodig

13 Jihan

14 Kamilatun Nia

15 Lailatul Istigomah

16 Lailatul Mufarrohah

17 M Dzamir Rafif

18 M Fathulloh

19 Mohammad Ridwan

20 Nur Shofiyah

21 Nurin Aida Ulya

22 Qumil Laila

23 Raisa Ratna Antika

24 Ridho

25 Rohmatul Jannah

26 Siti Zulaikha

27 Viki Nazaril Irawan

28 Vino Satrio Nugroho

29 Wafak Maulidia

30 Zidane Abdullah
Jumlah
Rata-rata




KISI-KISI SOAL

(Tes Tulis)
1. Satuan Pendidikan : MI MAMBAUL ULUM 6. Jenis Tes : Tes Tulis
2. Kurikulum : 2013 7. Jumlah Soal : 5 Soal
3. Mapel/Tema . Bahasa Jawa 8. Alokasi waktu : 15 menit
4. Kelas/Semester 14/2 9. Bentuk soal - Pilihan ganda
5. TahunPelajaran : 2022-2023 10. Penulis -
Muatan Kompetensi Dasar Indikator Indikator Soal Nomor Soal
Bahasa | 3.3 Memahami cerita | 3.1.1 Menganalisis isi cerita rakyat yang v' Disajikan penggalan cerita, siswa dapat 1,7,8,2
Jawa | rakyat (sage) telah dibaca berdasarkan unsur intrinsik (C4) menentukan tokoh utama dalam cerita
Kelas IV v Disajikan penggalan cerita, siswa dapat
Semester menentukan latar tempat dalam cerita
2 v’ Siswa dapat menentukan tokoh dan penokohan
dengan tepat
v’ Siswa dapat mendefinisikan tokoh antagonis
3.1.2 Memilih kata-kata sulit pada isi cerita  |v" Disajikan penggalan cerita, siswa dapat 3,9
(C4) mengetahui arti dari kata-kata sulit yang digaris
bawah
3.1.3 Mengkorelasikan arti kata-kata sulit v' Disajikan kalimat rumpang dalam cerita, siswa 5
dengan susunan kalimat (C4) dapat menentukan kata yang sesuai dengan
kalimat
3.1.4 Mengkritisi pesan moral dalam cerita  |v" Berdasarkan penggalan cerita, siswa dapat 4
(C5) menentukan pesan moral dalam cerita dengan
benar
3.1.5 Membuat rancangan rangkuman cerita |v" Disajikan bagan, siswa dapat mengisi kolom 6
dalam bentuk bagan (C6) yang kosong dengan tepat
3.1.6 Menampilkan cerita rakyat yang telah | v" Disajikan paragraf cerita, siswa dapat 10

dirangkum (C6)

menentukan rangkuman cerita dengan tepat




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

BAHASA JAWA

Satuan Pendidikan : MI Mambaul Ulum
Kelas / Semester 142
Materi - Cerita rakyat (sage)
Pertemuan ke- 01
Alokasi waktu : 1 hari
A. KOMPETENSI DASAR (KD)

NO KOMPETENSI DASAR (KD) INDIKATOR

1 3.1 Memahami cerita rakyat (sage) 3.1.1 Memahami definisi cerita rakyat

3.1.2 Menganalisis ciri-ciri cerita rakyat

3.1.4 Mengkritisi pesan moral dalam cerita

3.1.3 Menganalisis unsur intrinsik dan ekstrinsik cerita rakyat

3.1.5 Memadukan pesan cerita dengan kehidupan sehari-hari

B. TUJUAN PEMBELAJARAN
Siswa dapat memahami definisi cerita rakyat dengan baik
Siswa dapat menganalisis ciri-ciri cerita rakyat dengan benar
Siswa dapat menganalisis unsur intrinsic dan ekstrinsik cerita rakyat dengan tepat
Siswa mampu mengkritisi pesan moral dalam cerita dengan baik
Siswa dapat memadukan pesan cerita dngan kehidupan sehari-hari dengan tepat
C. ALAT DAN SUMBER PEMBELAJARAN
Alat/media :LKS. LCD proyektor, PPT

Sumber

:Buku Guru Bahasa Jawa Kelas IV

D. MODEL DAN METODE

Model
Metode

: Cooperative Learning
: Think Talk Write (TTW)

E. KEGIATAN PEMBELAJARAN

. o . Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu
Pendahuluan » Guru membuka pembelajaran dengan mengucap salam dan mengecek kehadiran 5
siswa menit
» Guru menyampaikan judul pokok dan sub pokok bahasan dari materi yang akan
dipelajari siswa
» Guru memotivasi siswa dengan menyebutkan manfaat yang diperoleh dari
mempelajari materi tersebut
Kegiatan » Guru memberikan gambaran awal mengenai definisi, ciri-ciri dan unsur-unsur dalam| 50
Inti cerita dengan menggunakan bantuan power point menit
» Guru membagikan Lembar Kerja Siswa (LKS) yang memuat cerita rakyat
» Tahap Think (Berpikir)
Siswa secara individu membaca teks untuk memahami cerita rakyat dan
menganalisis jenis cerita serta unsur cerita
» Berdasarkan hasil pemahaman teks yang telah dibaca, siswa mengkritisi pesan moral
yang dapat dikaitkan dengan kehidupan nyata
» Tahap Talk (Berbicara atau diskusi)
Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok kecil beranggotakan 4-5 orang.
» Siswa berinteraksi dan berdiskusi dengan kelompok kecilnya mengenai gambaran
solusi dari permasalahan dalam LKS yang sudah dipikirkan sebelumnya. Masing-
masing siswa juga menampilkan hasil pesan moral yang didapat dari cerita. Hal
tersebut dilakukan agar diperoleh penyelesaian permasalahan dalam LKS sesuai
kesepakatan kelompoknya.
» Setelah diskusi dalam kelompok kecil dirasa sudah cukup dan mendapatkan
penyelesaian dari permasalahan tersebut, maka diadakan diskusi kelas sesuai dengan
bimbingan guru.
» Tahap Write (Menulis)
siswa mengontruksi pengetahuan yang didapatkannya dari diskusi kelompok kecil
dengan menuliskan hasil yang didapatkan selama pembelajaran.
» Siswa merancang dan menyusun hasil diskusi untuk dipresentasikan
» Di depan kelas, siswa menyajikan rangkuman cerita yang telah ditulis
Penutup > Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari 15
» Guru memberikan kuis terkait materi yang dipelajari guna mengetahui tingkat menit
pemahaman siswa terhadap materi
» Guru dan siswa melakukan refleksi pembelajaran
» Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya
» Guru menutup pembelajaran dan mengucapkan salam

F. PENILAIAN (ASSESMEN)

1. Penilaian pengetahuan (kognitif) menggunakan soal pilihan ganda sebanyak 10 soal. (terlampir)




Nilai Pengetahuan = Jumlah jawaban benar X 10
2. Penilaian keterampilan berbicara dilakukan dengan mengamati siswa ketika presentasi dengan acuan rubrik
penskoran.

3. Kompete Indikator Aspek Kriteria Skor
nsi Dasar yang
dinilai
Menceritakan Siswa dapat Kosa kata | Penguasaan kosakata bahasa Jawa, istilah, dan 4
kembali teks menceritakan salah ungkapan yang tepat, sehingga selalu dapat
cerita rakyat satu cerita rakyat berbicara dengan menggunakan kosakata yang
sesuai dengan secara sistematis variatif

Penguasaan kosakata bahasa Jawa, istilah dan 3
ungkapan yang kurang tepat, kurang sesuai
meskipun variatif

urutan yang benar | menggunakan
kaidah bahasa jawa

Penguasaan kosakata bahasa Jawa, istilah, dan 2
ungkapan kurang tepat, kurang sesuai serta
kurang variatif

Penguasaan kosakata bahasa Jawa, istilah dan 1
ungkapan yang tidak tepat, tidak sesuai dan
sangat terbatas

Tata Hampir tidak terjadi kesalahan struktur. Tidak 4
bahasa pernah melakukan kesalahan dalam tata bahasa

Sekali-kali terdapat kesalahan struktur karena 3
penguasaan terhadap tata bahasa sudah cukup
baik.

Kesalahan struktur terjadi berulang-ulang dan 2
banyak jenisnya karena tidak mempunyai
kontrol terhadap tata bahasa dengan seksama

Kesalahan struktur banyak, berulang-ulang 1
sehingga menggangu pemahaman tetapi dapat
dimengerti makna dan maksud ujarannya, hal ini
dikarenakan siswa terbiasa menggunakan pola
bahasa Indonesia

Tingkat Dapat menerapkan tingkat tutur secara tepat, 4

tutur sesuai dengan konteks budaya Jawa. Perilaku
yang menyertai ujaran selalu sesuai dengan
unggah-ungguh

Dapat menerapkan tingkat tutur, namun kadang 3
masih kurang sesuai dengan konteks budaya
Jawa. Perilaku yang menyertai ujaran sesuai
dengan unggah ungguh

Dapat menerapkan tingkat tutur, tetapi tidak 2
sesuai konteks budaya Jawa. Perilaku yang
menyertai ujaran kurang sesuai dengan unggah
ungguh

Belum dapat menerapkan tingkat tutur secara 1
tepat dan sesuai konteks budaya Jawa. Perilaku
yang menyertai ujaran tidak sesuai dengan
unggah ungguh

Kefasihan | Dapat berbicara dengan bahasa Jawa secara 4
normal karena kepahamannya yang sangat
tinggi. Dapat berbicara secara lancar dengan
kepercayaan diri yang tinggi

Dapat berbicara bahasa Jawa dengan normal 3
karena mempunyai kepahaman yang cukup,
sehingga jarang terbatabata. Dapat berbicara
dengan cukup percaya diri

Masih sering terbata-bata dalam berbicara 2
karena kepahamannya yang kurang, sehingga
belum tampak normal dan kurang percaya diri

Belum dapat menggunakan bahasa secara lancar 1
sehingga belum tampak muncul ujaran yang
normal. Hal itu karena kesalahan pengucapan
masih sering terjadi

Nilai akhir keterampilan = total nilai X 6, 25

Malang, 26 Februari 2023
Peneliti

Faizatul Musyarrofah




TES TULIS BAHASA JAWA

Nama
Kelas

PEDOMAN PENGISIAN

1. Wiwiti dungo lan lengkapi identitas ing lembar soal

2. Pilihen siji wangsulan kanthi menehi tandha (x)

3. Tindakna kanthi tliti lan priksa wangsulan sadurunge dikumpulake

PITAKONAN

(Wenehana tandha ping (X) ing aksara A, B, C utawa D ing lembar wangsulan kang paling bener!)
1. Crito jaman biyen kang urip ing kalangan rakyat lan diwariske secara lisan yaiku...

A. Crito lawas C. Crito karangan
B. Crito rakyat D. Crito sejarah

Titikane Cerita Rakyat

A Dicritakake turun menurun

B Dicritakake kanthi lesan

C Aduweni sawiji golongan

D Crito ora kaweruh sopo kang nganggit
Titikane crito kang bener, kejobo...
A A C.C
B.B D.D

3. Perangan crito kanggo pitakon 3 dan 4!
SUKU TENGGER

Rikala ing jaman semanten ing ereng-erenging Gunung Bromo, wonteng kaluwarga ingkang dangu mboten
gadhahhi putra. Ingkang kakung asmanipun Joko Seger, ingkang estri Rara Anteng. Kapurih enggal nggadhahhi
putra, lajeng kekalihipun nyuwun utawi ndonga dhateng Gusti kanthi ngucap mbok bilih mangke kelampahan
dipun paringi putra, kekalihipun rila ngorbanaken putranipun maring Gusti. Bebendu utawi pageblug saking
Gusti dhateng mboten kintenan. Lajeng wonteng ing dalu nalika Joko Seger sare, dipun emuttaken kanthi ngimpi
tumrap janjinipun mring Gusti.

Lajeng Joko Seger matur dhateng putra-putrinipun tumrap babagan punika, lajeng wonten salah satunggaling
putra ingkang purun menawi dipun korbannaken. Dumugi wonten ing dinten ingkang sampun katamtokkaken,
upacara korban wonten Kawah Gunung Bromo lajeng dipun tindakkaken. Sak sampunipun upacara punika,
lajeng kaluwarganipun saget uwal saking bebendu lan pageblug, saget nglampahhi bebrayan kanthi bahagia
sesarengan sedaya putra-putrinipun ngantos wekdal punika ingkang lajeng dipun kenal minangka Suku Tengger.
Cekakkan saking asmanipun Roro Anteng lan Joko Seger.

Crito ing dhuwur kalebu cerito rakyat jenis...

A. Legenda C. Mitos
B. Fabel D. Cerpen
4. piwulang kang bisa dijupuk saka crita ing dhuwur yaiku...
A. nyerah ora ateges lemes C. jujur lan wicaksana
B. janji kudu ditepati D. alon-alon bakal kelakon

Gunung Kelud

Rikala semanten wonten Dewi Kilisuci putri Jenggolo Manik ingkang sulistyo ing warni. Pivambakkipun dipun
lamar Raja kalih saking bangsa raseksa, inggih punika Lembu Sora kaliyan Mahesas Sura ingkang sekti
mandraguna. Sak lajengipun Dewi Kilisuci nyuwun bebana nyuwun dipun damellaken kalih sumur wonten ing
pucuk Redi utawi Gunung Kelud. Sumur ingkang setunggal kedah ngganda anvir, setunggallipun kedah ngganda
wangi, lan ugi kedah sampun rampung wonten ing setunggal dalu utawi ngantos klurukkipun pitik jago (Fajar).
Latar wektu crito ing dhuwur yaiku...

A. Suwiji bengi D. Isuk
B. Jaman biyen E. Sore
C.



Kancil lan Pak Tono

Liyo dino, kancil moro maneh ning sawah mangan timun karo nyedak marang wong-wongan sawah. Tanpo
sadar, sikile dipancal-pancalake marang wong-wongan sawah terus sikile kanthil. Kelet amargo getah karet.
“Waduubh... Sikilku kanthil, piye iki ora biso ucul soko wong-wongan iki. Gawat iso ngerti karo Pak Tani,” kancil
wedi banget ketangkep. Kancil ora sadar Pak Tono teko. Dumadakan ono kewan kancil kang ngrusak tandurane,
timune podo dipangan kancil. “Lho.. Kowe tho Cil sing ngrusak tanduranku,” Pak Tono nyedak. Kancil terus
wedhi. “Ayo tak gowo mulih marang omahku, ” jare Pak Tono maneh. Kancil banjur golek ide piye carane iso
dingapuro karo Pak Tono. “Ampun Pak, ampun... Kulo salah, kulo nyuwun pangapunten,” jare Kancil karo nangis.
“0o0.. Yen ngono tak ampuni Cil, tapi sesuk 0jo mbok baleni maneh.

Panggon crito ing dhuwur yaiku...

A.sawah C. Omah pak tani

B.kebun D. lepen
7. Crito kancil lan Pak Tono kalebu jenis crito rakyat...

A.Mitos C. Fabel

B.Legenda D. Cerpen
8. Pak Tono anduweni watak...

A.sabar C. wani

B.ngalah D. blater
9. Alur crito ing dhuwur yaiku...

A. Maju

B. Mundur

C. Maju mundur

D. campuran

10.Ing zaman mbiyen, kebo lan jalak kekancan. Kebo ngeroso pundake gatel-gatel. Nanging kebo ora iso ngukur
awake dewe. Kebo njaluk tulung nang kanca kewan liyane. Dhilalah ora enek kewan sing gelem nulung kebo.
Akhire kebo nelangsa. Bar kuwi, jalak teko. Jalak nakoni kebo sing nelangsa. Ngerti ceritone kebo, jalak nutuli
gegere kebo ben ora gatel-gatel maneh. Ket dino kuwi, kebo lan jalak dadi kekancan.
Piwulang becik saking crito ing dhuwur yaiku...
A. Gampang nulung-tinulung lan welas asih
B. Kudu pinter milih konco
C. Gampang nelongso
D. Pasrah tanpo usaha






KISI-KISI SOAL

(Tes Tulis)
1. Satuan Pendidikan : MI Mambaul Ulum Banjarejo 6. Jenis Tes : Tes Tulis
2. Kurikulum : 2013 7. Jumlah Soal : 5 Soal
3. Mapel/Tema : Bahasa Jawa 8. Alokasi waktu : 15 menit
4. Kelas/Semester 14/2 9. Bentuk soal : Pilihan ganda
5. TahunPelajaran 1 2022-2023 10. Penulis -
Muatan Kompetensi Dasar Indikator Indikator Soal Nomor Soal
Bahasa | 3.3 Memahami cerita | 3.1.1 Memahami definisi cerita rakyat v' Siswa dapat mendefinisikan cerita rakyat dengan 1
Jawa rakyat (sage) tepat
Kelas IV
Semester 3.1.2 Menganalisis ciri-ciri dan jenis cerita |[v" Disajikan tabel, siswa dapat menentukan ciri-ciri 2
2 rakyat cerita rakyat dengan tepat
v’ Siswa dapat menganalisis jenis cerita rakyat 3,7
3.1.3 Menganalisis unsur intrinsik cerita |v" Disajikan cerita, siswa mampu menganalisis 56,89
rakyat unsur intrinsik cerita dengan benar
3.1.4 Mengkritisi pesan moral dalam cerita  |v" Disajikan cerita, siswa dapat mengkritisi pesan 4,10
moral dalam cerita dengan tepat




RENCANA PELAKSANAAN
PEMBELAJARAN BAHASA

JAWA

Satuan Pendidikan : Ml Mambaul Ulum
Kelas / Semester 142
Materi : Cerita rakyat
(sage) Pertemuan ke- 1
Alokasi waktu . 1 hari
A. KOMPETENSI DASAR (KD)

NO KOMPETENSI DASAR (KD) INDIKATOR

1 3.1 Memahami cerita rakyat (sage) 3.1.1 Memahami definisi cerita rakyat

3.1.2 Menganalisis ciri-ciri cerita rakyat

3.1.3 Menganalisis unsur intrinsik dan ekstrinsik cerita rakyat
3.1.4 Mengkritisi pesan moral dalam cerita

3.1.5 Memadukan pesan cerita dengan kehidupan sehari-hari

B. TUJUAN PEMBELAJARAN
Siswa dapat memahami definisi cerita rakyat
Siswa dapat menganalisis ciri-ciri cerita rakyat
Siswa dapat menganalisis unsur intrinsic dan ekstrinsik cerita rakyat
Siswa mampu mengkritisi pesan moral dalam cerita
Siswa dapat memadukan pesan cerita dngan kehidupan sehari-hari
C. ALAT DAN SUMBER
PEMBELAJARAN Alat/media :LKS.
LCD proyektor, PPT Sumber  :Buku
Guru Bahasa Jawa Kelas IV
D. MODEL DAN METODE

Model
Metode

: Cooperative Learning
: Think Talk Write (TTW)

E. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan

o _ Alokasi
Deskripsi Kegiatan Waktu

Pendahuluan

Kegiatan
Inti

Penutup

Guru membuka pembelajaran dengan mengucap salam dan mengecek kehadiran 5
siswa menit
Guru menyampaikan judul pokok dan sub pokok bahasan dari materi yang akan
dipelajari siswa
Guru memotivasi siswa dengan menyebutkan manfaat yang diperoleh dari
mempelajari materi tersebut

Guru memberikan gambaran awal mengenai definisi, ciri-ciri dan unsur-unsur dalam 50
cerita dengan menggunakan bantuan power point menit

Guru membagikan Lembar Kerja Siswa (LKS) yang memuat cerita rakyat

Tahap Think (Berpikir)

Siswa secara individu membaca teks untuk memahami cerita rakyat dan
menganalisis jenis cerita serta unsur cerita

Berdasarkan hasil pemahaman teks yang telah dibaca, siswa mengkritisi pesan moral
yang dapat dikaitkan dengan kehidupan nyata

Tahap Talk (Berbicara atau diskusi)

Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok kecil beranggotakan 4-5 orang.

Siswa berinteraksi dan berdiskusi dengan kelompok kecilnya mengenai gambaran
solusi dari permasalahan dalam LKS yang sudah dipikirkan sebelumnya. Masing-
masing siswa juga menampilkan hasil pesan moral yang didapat dari cerita. Hal
tersebut dilakukan agar diperoleh penyelesaian permasalahan dalam LKS sesuai
kesepakatan kelompoknya.

Setelah diskusi dalam kelompok kecil dirasa sudah cukup dan mendapatkan
penyelesaian dari permasalahan tersebut, maka diadakan diskusi kelas sesuai dengan
bimbingan guru.

Tahap Write (Menulis)
siswa mengontruksi pengetahuan yang didapatkannya dari diskusi kelompok kecil
dengan menuliskan hasil yang didapatkan selama pembelajaran.

Siswa merancang dan menyusun hasil diskusi untuk dipresentasikan

Di depan kelas, siswa menyajikan rangkuman cerita yang telah ditulis

Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari 15

Guru memberikan kuis terkait materi yang dipelajari guna mengetahui tingkat menit
pemahaman siswa terhadap materi

Guru dan siswa melakukan refleksi pembelajaran

Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya

Guru menutup pembelajaran dan mengucapkan salam




F. PENILAIAN (ASSESMEN)

1. Penilaian pengetahuan (kognitif) menggunakan soal pilihan ganda sebanyak 10 soal. (terlampir)

Nilai Pengetahuan = Jumlah jawaban benar X 10

Malang, 26 Februari 2023
Peneljti

Faizatul Musyarrofah



YAYASAN PENDIDIKAN ISLAM MAMBAUL ULUM

“MI MAMBAUL ULUM BANJAREJO”
STATUS : TERAKREDITASI A
NSM : 111235070136 NPSN : 60716871
JI. Kh. Hasbullah Telp.(0341)5466207 Banjarejo Pagelaran Malang

PENILAIAN FORMATIF NILAI
SEMESTER 2 TAPEL 2022/2023
Mapel : Bahasa Jawa
Materi :Cerita rakyat
Nama :...
Kelas :...

PEDOMAN PENGISIAN

1. Wiwiti dungo lan lengkapi identitas ing lembar soal
2. Pilihen siji wangsulan kanthi menehi tandha (x)
3. Tindakna kanthi tliti lan priksa wangsulan sadurunge dikumpulake

PITAKONAN
(Wenehana tandha ping (X) ing aksara A, B, C utawa D ing lembar wangsulan kang paling bener!)

1. Crito jaman biyen kang urip ing kalangan rakyat lan diwariske secara lisan yaiku ...

a. crito lawas c. crito karangan
b. crito rakyat d. crito sejarah

Titikane Cerita Rakyat

A Dicritakake turun menurun

B Dicritakake kanthi lesan

C Aduweni sawiji golongan

D Crito ora kaweruh sopo kang nganggit
Titikane crito kang bener, kejobo ...
a. A c.C
b. B d.D

3. Perangan crito kanggo pitakon 3 dan 4!
SUKU TENGGER

Rikala ing jaman semanten ing ereng-erenging Gunung Bromo, wonteng kaluwarga ingkang dangu mboten
gadhahhi putra. Ingkang kakung asmanipun Joko Seger, ingkang estri Rara Anteng. Kapurih enggal nggadhahhi
putra, lajeng kekalihipun nyuwun utawi ndonga dhateng Gusti kanthi ngucap mbok bilih mangke kelampahan
dipun paringi putra, kekalihipun rila ngorbanaken putranipun maring Gusti. Bebendu utawi pageblug saking
Gusti dhateng mboten kintenan. Lajeng wonteng ing dalu nalika Joko Seger sare, dipun emuttaken kanthi ngimpi
tumrap janjinipun mring Gusti.

Lajeng Joko Seger matur dhateng putra-putrinipun tumrap babagan punika, lajeng wonten salah satunggaling
putra ingkang purun menawi dipun korbannaken. Dumugi wonten ing dinten ingkang sampun katamtokkaken,
upacara korban wonten Kawah Gunung Bromo lajeng dipun tindakkaken. Sak sampunipun upacara punika,
lajeng kaluwarganipun saget uwal saking bebendu lan pageblug, saget nglampahhi bebrayan kanthi bahagia
sesarengan sedaya putra-putrinipun ngantos wekdal punika ingkang lajeng dipun kenal minangka Suku Tengger.
Cekakkan saking asmanipun Roro Anteng lan Joko Seger.

Crito ing dhuwur kalebu cerito rakyat jenis ...

a. legenda C. mitos
b. fabel d. cerpen
4. piwulang kang bisa dijupuk saka crita ing dhuwur yaiku ...
a. nyerah ora ateges lemes c. jujur lan wicaksana

b. janji kudu ditepati d. alon-alon bakal kelakon



Gunung Kelud

Rikala semanten wonten Dewi Kilisuci putri Jenggolo Manik ingkang sulistyo ing warni. Piyambakkipun dipun
lamar Raja kalih saking bangsa raseksa, inggih punika Lembu Sora kaliyan Mahesas Sura ingkang sekti
mandraguna. Sak lajengipun Dewi Kilisuci nyuwun bebana nyuwun dipun damellaken kalih sumur wonten ing
pucuk Redi utawi Gunung Kelud. Sumur ingkang setunggal kedah ngganda anyir, setunggallipun kedah ngganda
wangi, lan ugi kedah sampun rampung wonten ing setunggal dalu utawi ngantos klurukkipun pitik jago (Fajar).
Latar wektu crito ing dhuwur yaiku ...

a. suwiji bengi c. jaman biyen
b. isuk d. sore

Kancil lan Pak Tono

Liyo dino, kancil moro maneh ning sawah mangan timun karo nyedak marang wong-wongan sawah. Tanpo
sadar, sikile dipancal-pancalake marang wong-wongan sawah terus sikile kanthil. Kelet amargo getah karet.
“Waduuh... Sikilku kanthil, piye iki ora biso ucul soko wong-wongan iki. Gawat iso ngerti karo Pak Tani,” kancil
wedi banget ketangkep. Kancil ora sadar Pak Tono teko. Dumadakan ono kewan kancil kang ngrusak tandurane,
timune podo dipangan kancil. “Lho.. Kowe tho Cil sing ngrusak tanduranku,” Pak Tono nyedak. Kancil terus
wedhi. “Ayo tak gowo mulih marang omahku, ” jare Pak Tono maneh. Kancil banjur golek ide piye carane iso
dingapuro karo Pak Tono. “Ampun Pak, ampun... Kulo salah, kulo nyuwun pangapunten,” jare Kancil karo nangis.
“0o0.. Yen ngono tak ampuni Cil, tapi sesuk ojo mbok baleni maneh.

Panggon crito ing dhuwur yaiku ...

a.sawah c. omah pak tani

b.kebun d. lepen
7. Crito kancil lan Pak Tono kalebu jenis crito rakyat ...

a.mitos c. fabel

b.legenda d. cerpen
8. Pak Tono anduweni watak ...

a.sabar c. wani

b.ngalah d. blater
9. Alur crito ing dhuwur yaiku ...

a. maju

b. mundur

c. maju mundur

d. campuran

10.Ing zaman mbiyen, kebo lan jalak kekancan. Kebo ngeroso pundake gatel-gatel. Nanging kebo ora iso ngukur
awake dewe. Kebo njaluk tulung nang kanca kewan liyane. Dhilalah ora enek kewan sing gelem nulung kebo.
Akhire kebo nelangsa. Bar kuwi, jalak teko. Jalak nakoni kebo sing nelangsa. Ngerti ceritone kebo, jalak nutuli
gegere kebo ben ora gatel-gatel maneh. Ket dino kuwi, kebo lan jalak dadi kekancan.
Piwulang becik saking crito ing dhuwur yaiku ...
a. gampang nulung-tinulung lan welas asih
b. kudu pinter milih konco
c. gampang nelongso
d. pasrah tanpo usaha






RUBRIK TES KETERAMPILAN BERBICARA

Kompetensi
Dasar

Indikator

Aspek

yang
dinilai

Kriteria

Skor

Menceritakan
kembali teks
cerita rakyat
sesuai dengan
urutan yang
benar

Siswa
dapat
mencerita
kan salah
satu cerita
rakyat
secara
sistematis
mengguna
kan kaidah
bahasa
jawa

Kosa
kata

Penguasaan kosakata bahasa Jawa,
istilah, dan ungkapan yang tepat,
sehingga selalu dapat berbicara dengan
menggunakan kosakata yang variatif

Penguasaan kosakata bahasa Jawa,
istilah dan ungkapan yang kurang tepat,
kurang sesuai meskipun variatif

Penguasaan kosakata bahasa Jawa,
istilah, dan ungkapan kurang tepat,
kurang sesuai serta kurang variatif

Penguasaan kosakata bahasa Jawa,
istilah dan ungkapan yang tidak tepat,
tidak sesuai dan sangat terbatas

Tata
bahasa

Hampir tidak terjadi kesalahan struktur.
Tidak pernah melakukan kesalahan
dalam tata bahasa

Sekali-kali terdapat kesalahan struktur
karena penguasaan terhadap tata bahasa
sudah cukup baik.

Kesalahan struktur terjadi berulang-
ulang dan banyak jenisnya karena tidak
mempunyai kontrol terhadap tata
bahasa dengan seksama

Kesalahan struktur banyak, berulang-
ulang sehingga menggangu pemahaman
tetapi dapat dimengerti makna dan
maksud ujarannya, hal ini dikarenakan
siswa terbiasa menggunakan pola
bahasa Indonesia

Tingkat
tutur

Dapat menerapkan tingkat tutur secara
tepat, sesuai dengan konteks budaya
Jawa. Perilaku yang menyertai ujaran
selalu sesuai dengan unggah-ungguh

Dapat menerapkan tingkat tutur, namun
kadang masih kurang sesuai dengan
konteks budaya Jawa. Perilaku yang




menyertai ujaran sesuai dengan unggah
ungguh

Dapat menerapkan tingkat tutur, tetapi
tidak sesuai konteks budaya Jawa.
Perilaku yang menyertai ujaran kurang
sesuai dengan unggah ungguh

Belum dapat menerapkan tingkat tutur
secara tepat dan sesuai konteks budaya
Jawa. Perilaku yang menyertai ujaran
tidak sesuai dengan unggah ungguh

Kefasiha

Dapat berbicara dengan bahasa Jawa
secara normal karena kepahamannya
yang sangat tinggi. Dapat berbicara
secara lancar dengan kepercayaan diri

yang tinggi

Dapat berbicara bahasa Jawa dengan
normal karena mempunyai kepahaman
yang cukup, sehingga jarang
terbatabata. Dapat berbicara dengan
cukup percaya diri

Masih sering terbata-bata dalam
berbicara karena kepahamannya yang
kurang, sehingga belum tampak normal
dan kurang percaya diri

Belum dapat menggunakan bahasa
secara lancar sehingga belum tampak
muncul ujaran yang normal. Hal itu
karena kesalahan pengucapan masih
sering terjadi

No

Nama

Kosa Tata Tingkat | Kefasihan

Kata Bahasa Tutur

Skor
Total
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA UNIVERSITAS
ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

PASCASARJANA

Jalan Ir.Soekarno No.34 Dadaprejo Kota Batu 65323, Telepon (0341) 531133 Faksimile (0341) 531130
Website: http://pasca.uin-malang.ac.id, Email: pps@uin-malang.ac.id

Nomor : B-011/Ps/PP.009/04/2023 11 April 2023
Hal :  Permohonan Menjadi Validator
Kepada

Yth. Mujani, M.Pd
di Tempat

Assalamu ’alaikum Wr.Wb

Berkenaan dengan penulisan tesis bagi mahasiswa kami, maka dengan ini mohon kepada
Bapak/Ibu untuk berkenan menjadi Tim Validator tersebut;

Nama . Faizatul Musyarrofah
NIM 210103210004
Program Studi . Magister Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Pembimbing . 1. Dr. H. Rahmat Aziz, M.Si
2. Dr. Indah Aminatuz Zuhriyah, M.Pd
Judul Penelitian : Pengaruh Metode Think Talk Write (TTW) Terhadap

Pengetahuan dan Keterampilan Berbicara Bahasa Jawa Siswa di
MI Mambaul Ulum Banjarejo Malang

Demikian permohonan ini disampaikan, atas perkenan dan kerjasama Bapak/lbu kami
sampaikan terima kasih.

Wassalamu ‘alaikum Wr.Wb
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA UNIVERSITAS
ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

PASCASARJANA

Jalan Ir.Soekarno No.34 Dadaprejo Kota Batu 65323, Telepon (0341) 531133 Faksimile (0341) 531130
Website: http://pasca.uin-malang.ac.id, Email: pps@uin-malang.ac.id

Nomor : B-012/Ps/PP.009/04/2023 11 April 2023
Hal :  Permohonan Menjadi Validator Ahli RPP
Kepada

Yth. Dr. H. Abdul Bashith, S. Pd., M.Si

di Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb

Berkenaan dengan penulisan tesis bagi mahasiswa kami, maka dengan ini mohon kepada
Bapak/Ibu untuk berkenan menjadi Tim Validator tersebut;

Nama . Faizatul Musyarrofah
NIM : 210103210004
Program Studi . Magister Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Pembimbing : 1. Dr. H. Rahmat Aziz, M.Si
2. Dr. Indah Aminatuz Zuhriyah, M.Pd
Judul Penelitian . Pengaruh Metode Think Talk Write (TTW) Terhadap

Pengetahuan dan Keterampilan Berbicara Bahasa Jawa Siswa di
MI Mambaul Ulum Banjarejo Malang

Demikian permohonan ini disampaikan, atas perkenan dan kerjasama Bapak/lbu kami
sampaikan terima kasih.

Wassalamu‘alaikum Wr.Wb
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

PASCASARJANA

/  Jalan Ir. Soekarno No.34 Dadaprejo Kota Batu 65323, Telepon (0341) 531133, Faksimile (0341) 531130
Website: http://pasca.uin-malang.ac.id , Email: pps@uin-malang.ac.id

Nomor : B-019/Ps/HM.01/04/2023 06 April 2023
Hal  :Permohonan ljin Penelitian
Kepada

Yth. Kepala Madrasah MI Mambaul Ulum Banjarejo
di Tempat

Assalamu’alaikum Wr.Wb
Dalam rangka penyelesaian tugas akhir studi, kami menganjurkan mahasiswa di bawah
ini melakukan penelitian ke Lembaga yang Bapak/Ibu Pimpin dalam syarat bimbingan tesis.

Oleh karena itu, mohon dengan hormat kepada Bapak/lbu berkenan memberikan ijin
pengambilan data bagi mahasiswa:

Nama . Faizatul Musyarrofah
NIM : 210103210004
Program Studi . Magister Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Pembimbing : 1. Dr. H. Rahmat Aziz, M.Si
2. Dr. Indah Aminatuz Zuhriyah, M.Pd
Judul Penelitian : Pengaruh Metode Think Talk Write (TTW) Terhadap

Pengetahuan dan Keterampilan Berbicara Bahasa Jawa
Siswa di Ml Mambaul Ulum Banjarejo Malang

Demikian permohonan ini, atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.
Wassalamu alaikum Wr.Wb
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YAYASAN PENDIDIKAN ISLAM MAMBAUL ULUM

“MI MAMBAUL ULUM BANJAREJO”
STATUS : TERAKREDITASI A
NSM : 111235070136 NPSN : 60716871
JI. Kh. Hasbullah Telp.(0341)5466207 Banjarejo Pagelaran Malang

SURAT KETERANGAN
Nomor 020/MI1.MU/A.2/SK/V/2023

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala MI Mambaul Ulum Banjarejo Kecamatan Pagelaran

menerangkan bahwa:

Nama : FAIZATUL MUSYARROFAH
NIM : 210103210004
Fakutas : Pascasarjana
Program Studi : Magister Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Judul Skripsi : Pengaruh Metode Think Talk Write (TTW) terhadap Pengetahuan dan

Keterampilan Berbicara Bahasa Jawa siswa di Ml Mambaul Ulum
Banjarejo Malang
Yang bersangkutan telah melakukan penelitian di MI Mambaul Ulum Banjarejo.

Demikian surat keterangan ini dibuat, agar digunakan sebagaimana mestinya.

Banjarejo, 22 Mei 2023
Kepala Madrasah
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	PEDOMAN TRANSLITERASI
	BAB I
	PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang
	Pembelajaran Bahasa Jawa merupakan salah satu muatan lokal wajib yang dilaksanakan mulai dari jenjang sekolah dasar sampai jenjang sekolah tingkat atas. Menurut Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (1990), pembelajaran Bahasa Jawa penting untuk menjad...
	Bahasa Jawa sebagai bahasa ibu orang-orang Jawa yang digunakan di Jawa Tengah, Yogyakarta dan Jawa Timur. Selain itu, Bahasa Jawa juga digunakan oleh masyarakat Banten sebelah utara, di Lampung, di dekat Medan dan di daerah transmigrasi yang melaksana...
	Fakta bahwa Bahasa Jawa merupakan salah satu Bahasa Daerah Indonesia yang memiliki jumlah penutur terbanyak yakni sekitar 84 juta penutur menjadi pertimbangan penting untuk mengajarkan Bahasa Jawa di sekolah.  Siswa diharapkan mampu menguasai Bahasa J...
	Akan tetapi, Bahasa Jawa sering dianggap sebagai mata pelajaran kedua dan lebih mementingkan mata pelajaran eksak. Selain itu, keberadaan Bahasa Jawa dianggap tidak modern. Orang tua dan anak muda khususnya lebih memilih untuk menggunakan Bahasa Indon...
	Urgensi Bahasa Jawa sejatinya tidak hanya mencakup bidang kebahasaan ataupun pelestarian budaya semata. Akan tetapi Bahasa Jawa memiliki peran dalam membentuk karakter serta mengajarkan nilai moral serta sosial yang berguna bagi kepentingan manusia da...
	Karakteristik Bahasa Jawa yang berorientasi pada nilai-nilai kesopanan sejalan dengan hadits Rasulullah SAW, yang diriwayatkan oleh Imam At Tirmidzi:
	Artinya:”Bukanlah termasuk golongan kami orang yang tidak menyayangi yang lebih muda dan mereka yang tidak menghormati yang lebih tua”.
	Relefansi hadits di atas dengan karakteristik tingkat tutur Bahasa Jawa membuktikan betapa penting memiliki pengetahuan serta keterampilan dalam berbicara Bahasa Jawa. Maka, pembelajaran Bahasa Jawa harus diselenggarakan dengan penuh perencanaan sejak...
	MI Mambaul Ulum Banjarejo merupakan sekolah yang melaksanakan pembelajaran Bahasa Jawa sebagai muatan lokal (mulok) wajib. Akan tetapi, berbeda dengan sekolah lain yang menerapkan pembelajaran Bahasa Jawa mulai kelas I, di sekolah tersebut Bahasa Jawa...
	Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan guru, mayoritas siswa penutur aktif Bahasa Madura berada di kelas IV. Fakta di atas menjadi salah satu sebab rendahnya nilai pengetahuan siswa, yakni rata-rata nilai Bahasa Jawa kelas IV-B adalah 53, 04 deng...
	Selanjutnya, peneliti melakukan pengamatan pada proses pembelajaran Bahasa Jawa yang berlangsung di dalam kelas. Pembelajaran berlangsung monoton dan gaya mengajar guru masih bersifat konvensional, yakni hanya menuliskan materi di papan tulis dan meng...
	Kegiatan pembelajaran tidak memiliki rencana pembelajaran pada setiap pertemuan, sehingga kegiatan pembuka, inti dan penutup tidak terlaksana dengan jelas dan terstruktur.  Menurut Marsani dkk, menyusun perencanaan dapat membantu guru untuk mempersiap...
	Berdasarkan hasil observasi, pada kegiatan pembuka guru hanya memberikan salam tanpa diiringi dengan membaca doa tanpa memberikan motivasi serta tanpa bertanya mengenai pembelajaran sebelumnya. Begitu juga pada kegiatan inti, guru cenderung membaca ma...
	Dukungan terhadap pembelajaran seperti ketersediaan sarana dan prasarana yang mendukung pembelajaran cukup memadai, salah satunya adalah fasilitas berupa LCD-proyektor yang dapat digunakan dalam pembelajaran di kelas.  Akan tetapi, pada pembelajaran B...
	Selain itu, kegiatan pembelajaran yang berpusat pada guru menyebabkan suasana belajar kurang kondusif. Siswa cenderung tidak fokus seperti melamun, bergurau dengan teman, memainkan kursi, corat-coret di buku, dan lain-lain. Kurangnya kekompakan dalam ...
	Suasana dan lingkungan belajar merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan pembelajaran. Guru menjadi pihak yang paling bertanggungjawab dalam pengelolaan pembelajaran di ruang kelas. Strategi dan metode pembelajaran yang digunaka...
	Problematika lain adalah anggapan materi Bahasa Jawa yang dianggap sulit, cenderung abstrak serta kurang mendapat perhatian serius juga menjadi salah satu penyebab siswa kurang semangat dalam mengikuti pembelajaran , utamanya bagi siswa sekolah dasar ...
	Peneliti menemukan bahwa sebagian besar siswa adalah penutur aktif Bahasa Madura. Hal ini dapat terlihat ketika siswa berinteraksi dengan teman sebaya di kelas. Akan tetapi, meskipun sebagai penutur Bahasa Madura aktif beberapa siswa dapat memahami se...
	Kondisi internal lain adalah siswa sedang dalam keadaan yang tidak bahagia karena bertengkar dengan teman, mendapat masalah di rumah, belum sarapan, atau sedang tidak enak badan. Pekerjaan Rumah (PR) sering tidak selesai sesuai target karena siswa tid...
	Selain pengetahuan, rata-rata kemampuan berbicara Bahasa Jawa masih di bawah kriteria minimal. Sebagaimana tujuan pembelajaran Bahasa Jawa, salah satu kriteria penilaian adalah kemampuan berkomunikasi (tulis dan lisan) dalam Bahasa Jawa Hal ini dikare...
	Penjabaran problematika sebab rendahnya pengetahuan dan keterampilan Bahasa Jawa di atas menyimpulkan bahwa pembelajaran membutuhkan revitalisasi, artinya pembelajaran Bahasa Jawa perlu disegarkan kembali dengan semangat pengembangan, pelestarian seca...
	Maka solusi terbaik adalah dengan memberikan desain ataupun metode pembelajaran yang dapat mengatasi rendahnya pengetahuan dan keterampilan berbicara siswa. Salah satu metode yang dapat digunakan adalah metode Think Talk Write (TTW). Metode ini adalah...
	Langkah pembelajaran metode ini diawali dengan guru memberikan lembar kerja yang berisi permasalahan untuk dipecahakan oleh siswa secara individu. Hasil pemikiran siswa akan ditulis di kolom pada lembar kerja. Kemudian guru membagi siswa menjadi kelom...
	Berdasarkan hasil wawancara dan observasi peneliti di lapangan, ditemukan bahwa pengetahuan dan keterampilan berbicara siswa pada mata pelajaran Bahasa Jawa kelas IV belum mencapai standar minimal capaian pembelajaran yang telah ditentukan. Maka berda...
	B. Rumusan Masalah
	Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat ditarik rumusan masalah sebagai beikut:
	1. Bagaimana pengaruh metode Think Talk Write (TTW) terhadap pengetahuan siswa pada mata pelajaran Bahasa Jawa kelas IV di MI Mambaul Ulum Banjarejo?
	2. Bagaimana pengaruh metode Think Talk Write (TTW) terhadap keterampilan berbicara Bahasa Jawa kelas IV di MI Mambaul Ulum Banjarejo?
	3. Bagaimana pengetahuan dan keterampilan berbicara Bahasa Jawa setelah penerapan metode Think Talk Write (TTW) di MI Mambaul Ulum Banjarejo Malang?
	C. Tujuan Penelitian
	1. Mendeskripsikan pengaruh metode Think Talk Write (TTW) terhadap pengetahuan siswa pada mata pelajaran Bahasa Jawa
	2. Mendeskripsikan pengaruh metode Think Talk Write (TTW) terhadap keterampilan berbicara Bahasa Jawa
	3. Mendeskripsikan pengetahuan dan keterampilan berbicara Bahasa Jawa setelah penerapan metode Think Talk Write (TTW)
	D. Manfaat Penelitian
	E. Hipotesis Penelitian
	F. Ruang Lingkup Penelitian
	G. Penelitian Terdahulu dan Originalitas Penelitian
	H. Definisi Operasional

	KAJIAN PUSTAKA
	A. Landasan Teori
	1. Metode Think Talk Write (TTW)
	a. Hakikat Metode Pembelajaran
	b. Think Talk Write (TTW)
	c. Langkah-langkah Pembelajaran TTW
	d. Kelebihan dan Kekurangan TTW

	2. Pengetahuan
	3. Keterampilan Berbicara Bahasa Jawa
	4. Bahasa Jawa di Tingkat Dasar

	B. Kerangka Berpikir

	BAB III
	METODE PENELITIAN
	A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
	Pendekatan penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif jenis eksperimen. Pemilihan jenis penelitian ini berdasarkan dengan tujuan peneliti yakni dapat mengetahui dan mendeksripsikan pengaruh metode Think Talk Write (TTW) terhadap pengetahu...
	Rancangan yang digunakan pada penelitian ini adalah true eksperimental (eksperimen murni). Jadi, pengujian variabel dependent dan variabel independent dilakukan pada dua kelompok kelas (kelas eksperimen dan kelas kontrol). Desain penelitian menggunaka...
	B. Variabel Penelitian
	C. Populasi dan Sampel Penelitian
	D. Teknik Pengumpulan Data
	E. Instrumen Penelitian
	F. Uji Validitas dan Reliabilitas
	G. Prosedur Penelitian
	H. Teknik Analisis Data
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